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ABSTRACT

Analysis of Preferences, Consumption Patterns, and Consumer Satisfaction of
Crystals Palm Sugar at Modern Markets in Bandar Lampung City

By
LUTHFIA NUR SALSABILA

This study aims to analyze preferences, consumption patterns and consumer
satisfaction for crystal palm sugar at modern markets in Bandar Lampung City.
The study used a survey method with data collection conducted in February 2025.
Respondents totaled 60 people who were taken by accidental sampling in four
selected modern market locations, which are Chandra Supermarket, Chandra Mini
Market, Super Indo, and Fitrinofane. The analytical methods used are conjoin
analysis, quantitative descriptive analysis, Customer Satisfaction Index (CSI), and
Importance Performance Analysis (IPA). The research found that consumer
preferences at modern market in Bandar Lampung City for crystal palm sugar are
fragrant aroma, coarse grain texture, dark brown color, 250 gram using standing
pouch packaging. Consumers consume crystal palm sugar as an alternative
sweetener and the brands that are widely purchased are Aromanis, Haan, and Edna.
The 250 gram6666 size is the usual size purchased by consumers with a purchase
frequency of one to two times and a consumption frequency of fifteen times per
month. The number of purchases made was 272 grams per month and the amount
of consumption was 176 grams per month. Consumer satisfaction is in the very
satisfied category. The attributes of crystal palm sugar that need to be maintained
are price attributes, ease of obtaining, availability of expiration dates, halal labels,
and distribution permits.

Keywords: crystal palm sugar, consumption pattern, consumer satisfaction,
preference



ABSTRAK

Analisis Preferensi, Pola Konsumsi, dan Kepuasan Konsumen Gula Semut
di Pasar Modern Kota Bandar Lampung

Oleh
LUTHFIA NUR SALSABILA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi, pola konsumsi dan kepuasan
konsumen terhadap gula aren kristal di pasar modern Kota Bandar Lampung.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengumpulan data yang
dilakukan pada bulan Februari 2025. Responden berjumlah 60 orang yang diambil
secara accidental sampling di empat lokasi pasar modern terpilih, yaitu Chandra
Supermarket, Chandra Mini Market, Super Indo, dan Fitrinofane. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis konjoin, analisis deskriptif kuantitatif, Customer
Satisfaction Index (CSI), dan Importance Performance Analysis (IPA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa preferensi konsumen di pasar modern di Kota
Bandar Lampung terhadap gula aren kristal adalah aroma harum, tekstur butiran
kasar, warna coklat tua, ukuran 250 gram menggunakan kemasan standing pouch.
Konsumen mengonsumsi gula aren kristal sebagai pemanis alternatif dan merek
yang banyak dibeli adalah Aromanis, Haan, dan Edna. Ukuran 250 gram merupakan
ukuran yang biasa dibeli oleh konsumen dengan frekuensi pembelian sebanyak satu
hingga dua kali dan frekuensi konsumsi sebanyak lima belas kali per bulan. Jumlah
pembelian yang dilakukan sebanyak 272 gram per bulan dan jumlah konsumsi
sebanyak 176 gram per bulan. Kepuasan konsumen berada pada kategori sangat
puas. Atribut gula aren kristal yang perlu dipertahankan adalah atribut harga,
kemudahan mendapatkan, ketersediaan tanggal kadaluwarsa, label halal, dan izin
edar.

Kata kunci: gula semut, kepuasan konsumen, pola konsumsi, preferensi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gula merupakan salah satu komoditas pangan strategis nasional. Secara
umum gula yang dikonsumsi bersumber dari gula tebu. Gula memegang
peranan penting di sektor pertanian khususnya sub sektor perkebunan dalam
perekonomian nasional karena di samping sebagai salah satu kebutuhan
pokok masyarakat juga sebagai bahan pangan sumber kalori yang relatif
murah (Kementerian Pertanian, 2024). Gula merupakan salah satu komoditas
pertanian yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia sebagai komoditas
khusus dalam perundingan World Trade Organization (WTO) atau Organisasi
Perdagangan Dunia bersama beras, jagung dan kedelai (Arifin, 2008). Gula
merupakan pemanis yang tidak memberikan efek berbahaya bagi kesehatan
tubuh manusia apabila dikonsumsi secukupnya (Badan Ketahanan Pangan,

2011).

Terdapat berbagai jenis gula yang tersedia di pasaran, masing-masing
memiliki karakteristik yang berbeda. Gula pasir, gula aren, gula merah,
adalah jenis gula yang umum digunakan. Gula merupakan komoditas penting
dalam kehidupan sehari-hari. Konsumsi gula di Indonesia sangat tinggi, baik
dalam bentuk gula pasir, gula merah, maupun gula yang terkandung dalam
produk olahan seperti permen dan kue. Variasi produk gula ini menunjukkan
bahwa selera konsumen semakin beragam dan produsen terus berinovasi
untuk memenuhi kebutuhan pasar. Saat ini, gula aren menjadi salah satu gula
yang banyak dikonsumsi menjadi pengganti gula pasir. Produksi gula pasir

dan gula aren di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Produksi gula tebu dan gula aren di Indonesia tahun 2018-2022

Tahun  Produksi tebu  Perkembangan  Produksi gula  Perkembangan

(juta ton) (%) aren (ribu ton) (%)

2018 2,17 - 96,77 -
2019 2,23 2,76 100,67 4,03
2020 2,12 -4,93 101,99 1,31
2021 2,35 10,84 107,42 5,32
2022 2,40 2,12 106,87 -0,51
Rerata Perkembangan 2,16 2,54

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2022-2023).

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui perkembangan produksi gula tebu dan
gula aren dari tahun 2018 sampai dengan 2022 di Indonesia cenderung
mengalami fluktuasi. Penurunan produksi tertinggi terjadi pada tahun 2020
yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang menyerang seluruh dunia
termasuk di Indonesia yang menyebabkan adanya pembatasan sosial berskala
besar yang membuat hampir seluruh sektor mengalami penurunan. Meskipun
demikian, pada tahun 2021 Indonesia mulai perlahan pulih dengan
memperbaiki aktivitas perekonomiannya dengan menjaga stabilitas ketahanan
pangan sehingga adanya peningkatan kembali dari produksi gula tebu dan
gula aren. Produksi gula tebu di tahun 2018 sampai dengan 2022 mengalami
rerata perkembangan sebesar 2,16% dengan produksi dalam juta ton. Data
terbaru dari produksi gula tebu bersumber dari Direktorat Jenderal
Perkebunan (2024), tercatat pada tahun 2023 produksi gula tebu di Indonesia
sebanyak 2,3 juta ton. Selain produksi gula tebu yang mengalami peningkatan
dalam beberapa tahun terakhir, produksi gula aren menunjukkan angka yang
positif. Dapat dilihat pada Tabel 1, rerata perkembangan produksi gula aren
bernilai positif dengan angka sebesar 2,54% dengan produksi dalam ribu ton.
Dengan melihat tingginya produksi gula di Indonesia mendorong produsen
dan agroindustri untuk menawarkan berbagai pilihan gula, termasuk gula aren

yang semakin populer sebagai pengganti gula tebu.

Sebagai alternatif pemanis selain gula tebu, pengembangan gula aren
bergantung pada pasokan nira terutama dari tanaman aren. Menurut
Direktorat Jenderal Perkebunan (2022), luas pertanaman aren di Indonesia

pada tahun 2020 mencapai 64.025 ha dengan produksi gula merah sebesar
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101.989 ton. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi gula aren mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun dimana angka ini dinilai cukup tinggi
memiliki peluang yang bagus untuk dapat dikembangkan lagi. Sentra
pertanaman aren di Indonesia berada di Jawa Barat dan Sumatera Utara. Gula

aren dikonsumsi oleh masyarakat sebagai bahan masakan.

Provinsi Lampung menjadi salah satu provinsi yang mengonsumsi produk
gula selain gula pasir, yaitu gula merah dan gula aren. Bandar Lampung
menjadi salah satu kota di Provinsi Lampung yang mengonsumsi produk
gula. Rata-rata konsumsi per kapita seminggu produk gula di Kota Bandar

Lampung tahun 2019-2023 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata konsumsi per kapita (ons) dalam seminggu produk gula di
Kota Bandar Lampung tahun 2019-2023

Gula Merah, Jumlah

Tahun Gula Pasir Perkembangan (%)

Gula Aren (ons)
2019 1,13 0,07 1,20 -
2020 1,12 0,14 1,26 5,00
2021 1,10 0,15 1,25 -0,79
2022 1,14 0,14 1,28 2,40
2023 1,01 0,08 1,09 -14,84
Rerata Perkembangan -1,64

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024).

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat konsumsi rata-rata per kapita seminggu
masyarakat di Kota Bandar Lampung untuk produk gula cenderung menurun
dengan rerata perkembangan -1,64% dari tahun 2019 sampai dengan tahun
2023. Gula pasir adalah produk gula yang paling diminati oleh masyarakat
Kota Bandar Lampung dilihat dari banyaknya konsumsi per ons per
minggunya dibandingkan gula lainnya. Penurunan perkembangan konsumsi
gula ini dapat dikarenakan oleh beberapa faktor, seperti perubahan preferensi
masyarakat yang mulai sadar akan kesehatan sehingga mulai mengurangi
konsumsi gula yang berisiko seperti penyakit diabetes atau obesitas dan
masyarakat mulai beralih ke pemanis alami. Melihat kondisi ini dapat
menjadi peluang untuk ditingkatkan lagi dengan memvariasikan produk gula
seperti gula semut, yang memiliki keunggulan sebagai pemanis alami dan

lebih sehat. Gula merah dan gula aren yang berasal dari pohon aren maupun



kelapa perlahan-lahan dapat diminati dan dikonsumsi oleh masyarakat

sebagai produk substitusi dari gula tebu/pasir.

Gula aren merupakan salah satu bahan pokok makanan, sumber kalori, dan
sumber rasa manis. Gula aren banyak digunakan oleh ibu rumah tangga
sebagai bahan utama pembuatan makanan dan minuman, obat-obatan dan lain
sebagainya (Dedi dkk., 2023). Selain dikonsumsi dalam bentuk padat, gula
aren dapat diolah menjadi lebih praktis dan memiliki nilai tambah yaitu
diolah menjadi gula semut. Gula semut, yang dinamakan demikian karena
bentuknya menyerupai rumah semut yang bersarang di tanah juga disebut
gula kristal atau gula aren bubuk, merupakan inovasi baru dari gula aren yang

lebih mudah digunakan dan disimpan.

Selain menjadi pemanis makanan dan minuman, gula semut memiliki
manfaat kesehatan. Menurut Pratama dkk. (2020), secara medis gula semut
lebih aman dikonsumsi karena memiliki indeks glikemik yang lebih rendah.
Semakin tinggi IG, semakin cepat proses pengubahan karbohidrat menjadi
glukosa yang berarti semakin cepat gula darah meningkat (Erdiansyah, 2023).
Gula aren memiliki nilai indeks glikemik yang lebih rendah daripada gula
pasir (nilai IG 68) yaitu sebesar 35 (Heryani, 2016). Rendahnya nilai indeks
glikemik menjadikan gula semut aman untuk dikonsumsi bagi penderita
diabetes mellitus. Hal ini mendukung dengan semakin meningkatnya
kesadaran masyarakat yang cenderung mulai memilih produk pangan yang
sehat dan alami seiring dengan meningkatnya kesadaran gaya hidup sehat di

era modern sekarang ini (Hadi & Nastiti, 2024).

Perubahan gaya hidup sehat didorong oleh meningkatnya pemahaman tentang
risiko kesehatan yang terkait dengan konsumsi gula tebu/pasir berlebih,
seperti obesitas, diabetes, dan penyakit lainnya. Dalam konteks ini, gula aren
semut menjadi salah satu alternatif yang diminati karena nilai indeks glikemik
yang lebih rendah dibanding gula tebu. Dengan indeks glikemik yang lebih
rendah, gula aren semut membantu menjaga kestabilan kadar gula darah,

menjadikannya pilihan gula yang lebih sehat. Selain itu, proses produksinya



yang alami tanpa bahan tambahan kimia memberikan nilai tambah bagi
konsumen yang peduli terhadap kualitas pangan sehat dan alami. Tren ini
menciptakan pola konsumsi masyarakat yang berorientasi pada pemenuhan

kebutuhan sehari-hari dengan manfaat kesehatan dan keberlanjutan.

Dalam nilai ekonomis, gula semut adalah salah satu produk turunan aren yang
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan memiliki prospek yang bagus untuk
dikembangkan. Hal ini disebabkan karena permintaan gula semut aren ini
tidak pernah menurun dan selama ini kebutuhan masih belum terpenuhi baik
untuk kebutuhan ekspor maupun kebutuhan dalam negeri (Evalia, 2015).
Selain itu, gula semut merupakan produk diversifikasi dari gula aren memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan gula cetak, antara lain memiliki daya
simpan secara alami lebih lama karena kadar airnya rendah, berbentuk kristal
sehingga penggunaannya lebih praktis, mudah dalam pengemasan,
pengangkutan, dan harganya pun lebih tinggi (Septiyana dkk., 2019).
Mustaufik dkk. (2014) menambahkan bahwa gula semut memiliki beberapa
keunggulan lainnya yaitu memiliki rasa yang khas dengan aroma karamel
yang lebih kaya dibandingkan gula tebu, menjadikannya unggul untuk
digunakan dalam produk makanan dan minuman tradisional maupun modern.
Namun, harga gula semut cenderung lebih tinggi, ketersediaannya terbatas,

dan variasi ukuran produk belum seumum gula tebu/pasir.

Potensi pasar yang cukup besar khususnya di Kota Bandar Lampung menjadi
daya tarik bagi produsen dan agroindustri gula semut untuk masuk dan
bersaing di pasaran. Terdapat banyak pasar modern tersebar di Kota Bandar
Lampung sehingga memudahkan konsumen untuk berbelanja. Ketatnya
persaingan di pasar mengharuskan untuk dapat mengetahui karakteristik gula
semut seperti apakah yang paling diminati oleh konsumen agar produsen dan
agroindustri dapat merencanakan dan mengembangkan produknya agar tidak
kalah bersaing dengan produk gula lainnya. Adanya berbagai macam
alternatif dari produk gula yang tersedia dapat menyebabkan konsumen dalam
melakukan pembelian terhadap gula semut dipengaruhi oleh faktor internal

maupun eksternal. Faktor internal yang berpengaruh seperti kesukaan



(preferensi), pendapatan, pengetahuan, motivasi dalam membeli gula semut,
sedangkan faktor eksternal seperti harga gula semut, kemudahan memperoleh

produk, dan lain sebagainya.

Menurut Kotler & Keller (2018), preferensi adalah kesukaan, pilihan atau
sesuatu yang lebih disukai konsumen terhadap barang atau jasa yang
dikonsumsi. Preferensi ini didasari oleh atribut-atribut yang paling disukai,
misalnya konsumen membeli gula semut yang memiliki label BPOM dan
label halal, ini menunjukkan bahwa konsumen yakin terhadap produk tersebut
bahwa sudah terjamin kehalalannya dan tidak mengandung bahan yang
berbahaya. Hal ini sejalan dengan penelitian Selamet dkk., (2023) yang
mengatakan bahwa preferensi konsumen dalam membeli gula semut yakni

memiliki label halal dan BPOM.

Gula semut hadir dengan atribut yang semakin bervariasi seiring dengan
berkembangnya pasar dan preferensi dari konsumen. Dalam hal ukuran, gula
semut biasanya dijual dalam kemasan 100 gram hingga 500 gram. Kemasan
gula semut kini lebih bervariasi, mulai dari plastik, standing pouch, hingga
pouch ziplock yang praktis selaras dengan tren. Pada bagian label, banyak

(13

produk gula semut mencantumkan klaim seperti, “organik™, “gula alami” atau
“bebas pengawet” untuk menarik konsumen. Dari segi harga, gula semut
cenderung lebih mahal dibandingkan gula pasir biasa, karena manfaat dan
proses produksi umumnya lebih sehat. Kombinasi atribut-atribut ini
memunculkan pertanyaan tentang bagaimana konsumen memilih gula semut,
apakah konsumen memilih gula semut sebagai pemanis yang sehat, apakah
mereka lebih tertarik karena kemasan yang praktis dan apakah kemasan
estetik meningkatkan daya tarik. Pemahaman terkait karakteristik dan

preferensi konsumen dapat membantu produsen dan agroindustri gula semut

untuk dapat bersaing dan bertahan.

Dengan adanya preferensi terhadap suatu produk dapat menentukan pola
konsumsi dari konsumen. Pola konsumsi mencerminkan kebiasaan konsumen

dalam mengonsumsi suatu barang maupun jasa (Indriani, 2015). Kebiasaan



dalam mengonsumsi gula semut dapat menyebabkan konsumen melakukan
pembelian yang berulang. Pola ini meliputi frekuensi dan jumlah pembelian
konsumsi gula semut dalam kurun waktu satu periode waktu. Pemahaman
tentang pola konsumsi penting bagi perusahaan karena informasi ini dapat
membantu perusahaan menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar, seperti
menyesuaikan ukuran kemasan, harga, atau inovasi produk baru, sehingga

dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen.

Setelah konsumen mengonsumsi suatu produk, konsumen melakukan tahap
evaluasi terhadap kegiatan konsumsi yang telah dilakukannya. Hasil yang
diperoleh adalah tingkat kepuasan konsumen berupa rasa puas atau tidak puas
terhadap produk yang dikonsumsinya. Kepuasan konsumen merupakan
penilaian setiap konsumen dengan membandingkan antara kenyataan yang
dirasakan dengan kondisi yang diharapkan (Mabrur dkk., 2022). Apabila
konsumen merasa puas terhadap gula semut yang dikonsumsinya, membuat
konsumen melakukan pembelian ulang dan konsumsi secara berkelanjutan,
namun apabila konsumen memiliki perasaan yang tidak puas terhadap gula
semut yang dikonsumsi, maka konsumen merasa kecewa dan menghentikan
pembelian. Selain mengetahui tingkat kepuasan, perlu juga menganalisis
atribut yang perlu ditingkatkan dan dipertahankan suatu produk untuk
pengembangan usaha. Oleh karena itu, mendorong peneliti melakukan
penelitian mengenai preferensi, pola konsumsi dan kepuasan konsumen gula

semut di pasar modern Kota Bandar Lampung.

Rumusan Masalah

1. Terdapat beragam atribut preferensi gula semut, namun belum
diketahui preferensi yang diinginkan oleh konsumen
Meskipun dihadapkan pada berbagai atribut yang serupa, preferensi
konsumen terhadap gula semut di Kota Bandar Lampung dapat bervariasi.
Atribut gula semut dapat meliputi warna, tekstur, dan ukuran gula tersebut.

Masing-masing atribut memiliki sub-atribut atau tingkatan salah satu



contohnya adalah atribut warna butiran gula yang memiliki sub-atribut
seperti warna coklat kekuningan dan warna coklat pekat atau atribut
tekstur butiran gula yang memiliki sub-atribut seperti bertekstur halus dan
agak kasar. Atribut-atribut ini dapat menjadi pertimbangan bagi produsen
dan agroindustri gula semut untuk menghasilkan produk sesuai dengan
preferensi konsumen yang diharapkan meningkatkan penjualan dengan
melakukan pengembangan produk. Namun, preferensi konsumen rumah
tangga di Kota Bandar Lampung terhadap gula semut belum diketahui
secara rinci karena belum ada penelitian yang melakukan penelitian
mengenai hal tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mengenai
preferensi konsumen rumah tangga terhadap gula semut di Kota Bandar

Lampung.

. Beragamnya preferensi atribut gula semut menimbulkan pertanyaan
mengenai pola konsumsi konsumen gula semut

Preferensi konsumen memiliki kaitan dengan pola konsumsi, hal ini karena
preferensi menggambarkan apa yang disukai atau tidak disukai oleh
konsumen memengaruhi bagaimana mereka membeli dan menggunakan
produk dilihat dari pola konsumsinya terhadap gula semut. Setiap manusia
pada dasarnya memiliki kebiasaan yang tidak sama antara masyarakat
yang satu dengan lainnya. Salah satu contohnya masyarakat yang tidak
mengetahui manfaat dari gula semut mungkin lebih memilih gula semut
dengan tujuan sebagai produk selingan dari gula pasir. Sementara itu,
masyarakat yang mengetahui manfaat kesehatan dari gula semut
kemungkinan menggunakan gula semut dalam kesehariannya. Selain itu,
ada juga perbedaan dalam frekuensi pembelian dan penggunaan, sebagian
masyarakat mungkin membeli sekali dalam jumlah kecil karena hanya
menggunakan gula semut sesekali sebagai alternatif pemanis minuman,
sementara itu sebagian masyarakat membeli sekali dalam jumlah besar
karena menggunakannya setiap hari sebagai pemanis minuman. Hingga
saat ini, penelitian yang secara khusus mengkaji pola konsumsi gula semut
di masyarakat masih sangat terbatas atau belum dilakukan. Ketiadaan studi

tersebut mengakibatkan kurangnya pemahaman mengenai pola konsumsi
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gula semut di masyarakat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut mengenai pola konsumsi gula semut yang dilakukan konsumen

di pasar modern Kota Bandar Lampung.

. Mengenai tingkat kepuasan konsumen gula semut yang saat ini belum
diketahui

Setiap produk yang dihasilkan harus memiliki ciri khas yang
membedakannya dari produk sejenis untuk menarik konsumen baru dan
mempertahankan loyalitas konsumen lama. Memberikan kepuasan kepada
konsumen melalui peningkatan kualitas produk adalah salah satu cara
untuk mencapai tujuan tersebut. Produk dengan kualitas baik dapat
memberikan pengalaman positif bagi konsumen sebagai pengguna akhir.
Informasi mengenai tingkat kepuasan konsumen terhadap gula semut
sangat penting bagi produsen dan agroindustri gula semut untuk
mengetahui apakah konsumen puas atau tidaknya dengan produk mereka.
Jika konsumen merasa puas dengan gula semut yang mereka beli, mereka
cenderung melakukan pembelian ulang yang pada akhirnya meningkatkan
permintaan produk. Namun, belum diketahui apakah gula semut yang
beredar dan dikonsumsi di pasar modern Kota Bandar Lampung sudah

memberikan kepuasan yang cukup kepada konsumen atau tidak.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1) Bagaimana preferensi konsumen terhadap atribut-atribut gula semut di
Pasar Modern Kota Bandar Lampung?

2) Bagaimana pola konsumsi konsumen terhadap produk gula semut di
Pasar Modern Kota Bandar Lampung?

3) Bagaimana tingkat kepuasan konsumen terhadap produk gula semut di

Pasar Modern Kota Bandar Lampung?
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C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1) Menganalisis preferensi konsumen terhadap gula semut di Pasar Modern
Kota Bandar Lampung.

2) Menganalisis pola konsumsi terhadap gula semut di Pasar Modern Kota
Bandar Lampung.

3) Menganalisis tingkat kepuasan konsumen terhadap gula semut di Pasar

Modern Kota Bandar Lampung.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,

yaitu:

1) Bagi produsen/agroindustri gula semut, sebagai informasi dan bahan
pertimbangan dalam menjalankan, mengembangkan kegiatan usaha, dan
dalam pengambilan keputusan pemasaran yang tepat.

2) Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
kebutuhan pasar dalam merumuskan kebijakan yang mendukung
pengembangan produk gula semut.

3) Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam pengembangan penelitian

sejenis dengan masalah-masalah yang relevan atau untuk

menyempurnakan penelitian ini.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Tanaman Aren & Gula Aren

Tanaman aren (4Arenga pinnata) merupakan tanaman asli kepulauan Indo-
Melayu yang termasuk dalam famili Arecaceae (palmaceae). Aren
merupakan tumbuhan biji tertutup (Angiospermae) yaitu biji buahnya
terbungkus oleh daging buah. Tanaman atau pohon aren hampir mirip
dengan pohon kelapa (Yudho, 2021). Aren atau enau (4renga pinnata)
adalah salah satu jenis tanaman palma yang ada di Indonesia dan
merupakan tumbuhan palma terpenting setelah kelapa (nyiur). Aren
menyebar hampir di seluruh wilayah Indonesia yaitu Papua, Maluku,
Maluku Utara, Sumatra Utara, Sumatra Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Banten, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Bengkulu,
Kalimantan Selatan, dan Aceh (Ruslan dkk., 2018). Di Indonesia, pohon
aren dapat tumbuh secara liar maupun dibudidayakan. Biasanya pohon ini
tumbuh di lereng-lereng ataupun tepian sungai. Jika dibudidayakan, pohon
aren dapat ditanam sebagai naungan pohon kopi dengan tetap
memerhatikan populasinya agar tidak mengganggu pertanaman kopi itu
sendiri. Produk olahan yang dapat diperoleh dari pohon aren, di antaranya

nira, kolang-kaling, dan ijuk (Erdiansyah, 2023).

Tanaman aren menghasilkan cairan sadapan potongan tandan yang dikenal
dengan nama nira. Penyadapan nira dapat dilakukan dengan kurun waktu
3-5 tahun. Nira tidak berwarna, memiliki cita rasa yang manis dan berbau

khas ketika keadaan nira masih segar. Nira aren didapatkan dari hasil
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penyadapan bunga jantan. Tangkai bunga aren dapat disadap cairannya
sebagai bahan baku pembuatan gula aren (Lempang, 2012). Gula aren
berbau harum dan lebih disukai dari pada jenis gula lainnya (Hanapi dkk.,
2022). Gula aren mudah larut dalam air, tidak lembek dan selalu kering,
gula yang terbentuk bersih tidak terdapat ampas dan memiliki aroma yang
khas. Dengan memiliki ciri khas tersendiri, banyak produk pangan yang
diproduksi dengan menjadikan gula aren sebagai bahan campuran seperti
pembuatan kue, kecap, dan lainnya. Pada umumnya, bentuk olahan gula
yang berasal dari nira aren adalah gula aren cetak, namun mutu gula cetak
di tingkat petani dan industri rumah tangga memiliki mutu rendah di
tingkat petani dan industri rumah tangga akibat pengolahan yang kurang
optimal, dengan kadar air tinggi (15-17%) (Kindangen & Layuk, 2010).
Tingginya kadar air ini mengurangi daya simpan gula menjadi sekitar 3-4
minggu, menyebabkan warna gula berubah coklat kehitaman, teksturnya
lembek, dan mudah meleleh, sehingga nilai jualnya turun hingga 50%
(Joseph & Layuk, 2012). Upaya meningkatkan nilai jual produk dari nira
aren dan dengan cara mengolah menjadi gula aren granular (gula semut)

yang saat ini mulai diminati oleh masyarakat.

. Gula Semut

Gula semut adalah gula aren berbentuk serbuk, beraroma khas dan
berwarna kuning kecokelatan. Dengan bentuknya serbuk butiran seperti
gula pasir sehingga gula semut praktis untuk dikonsumsi. Gula semut aren
merupakan salah satu diversifikasi produk gula palma berbentuk butiran
yang berasal dari nira pohon aren. Kelebihan gula semut dibandingkan
dengan gula cetak antara lain lebih mudah larut, daya simpan lebih lama,
bentuknya lebih menarik, pengemasan dan pengangkutan lebih mudah,
rasa dan aromanya lebih khas serta harganya lebih tinggi daripada gula
aren cetak biasa (Febrianto, 2011) Selisih harga setiap kilogram antara
gula cetak dan gula semut mencapai Rp3.000-6.000,- per kilonya. Gula
semut juga dapat dibuat natural selain sebagai pengganti gula pasir juga

lebih praktis, baik penggunaan maupun penyimpanannya. Gula semut bisa
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tahan hingga 1 tahun tanpa bahan pengawet dan bahan kimia apa pun

karena diproses secara alami. Gula semut bisa digunakan untuk minuman,

masakan, pembuatan kue, bubur, es juga lebih elegan digunakan di

restoran maupun hotel termewah sekalipun, yaitu sebagai brown sugar

yang dikemas dalam saset kecil (Musita, 2019).

Pengolahan gula semut hampir sama dengan pengolahan gula aren cetak,

yakni dalam hal penyediaan bahan baku nira dan pemasakan sampai nira

mengental. Perbedaan proses produksi gula aren cetak dan gula semut

dapat dilihat pada Gambear 1.

Nira aren

|

Penyaringan nira dari
kotoran

|

Pemasakan di suhu 110°C
hingga mengental

|

A 4

Pekatan nira

Diaduk dan dituangkan ke
dalam alat cetak (kojor)

Didinginkan sampai suhu
70°C selama 10 menit tanpa

diaduk

v

Pengadukan dengan
menggunakan garpu secara
perlahan

v

Proses granulasi/kristalisasi

Pendinginan
‘L Pemasakan
Gula aren cetak i
'L Penggerusan
Pengemasan

v

v

Pengayakan dan
pengeringan

Pengadukan dipercepat

v

Pengayakan dan pengeringan

v

Gula semut

v

Pengemasan

Gambar 1. Perbedaan proses produksi gula aren cetak dan gula semut
(Baharuddin dkk., 2010 dan Musita, 2019)
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Perbedaannya yaitu pada pengolahan gula semut, saat nira yang dimasak
mengental kemudian dilanjutkan dengan pendinginan dan pengsemutan
(Lay & Bambang 2011). Pada pengolahan gula cetak, setelah diperoleh
nira kental, wajan diangkat dari tungku, dilakukan pencetakan, sedangkan
pada pengolahan gula semut setelah diperoleh nira kental dilanjutkan
dengan pendinginan dan pengkristalan. Pengkristalan dilakukan dengan
cara pengadukan menggunakan garpu kayu. Pengadukan dilakukan secara
perlahan-lahan, dan makin lama makin cepat hingga terbentuk serbuk gula.
Pembuatan gula semut juga bisa berasal dari gula cetak yang sudah jadi
dengan melalui proses pemasakan, penggerusan, dan pengayakan. Akhir
dari proses produksi ini, gula cetak maupun gula semut dikemas dan dijual

belikan di pasaran.

Gula semut yang beredar di pasaran muncul dalam beragam bentuk varian
kemasan. Gula semut umumnya tersedia di outlet cafe, tempat oleh-oleh,
minimarket, supermarket, toko produk organik, hingga platform
e-commerce yang menjadikannya mudah diakses oleh berbagai kalangan.
Umumnya sering ditemukan gula semut dengan label "organik" yang
ditujukan untuk konsumen yang peduli pada produk alami dan gaya hidup
sehat. Gula semut dijual dalam berbagai ukuran, mulai dari ukuran 100
gram hingga 500 gram untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan
harga yang bervariasi tergantung ukuran. Pada platform e-commerce pun
banyak ditawarkan gula semut dari berbagai daerah di Indonesia yang
masing-masing memiliki merek dan kemasannya yang khas. Saat ini, gula
semut tidak hanya dipandang sebagai pemanis alternatif, tetapi juga
produk tradisional dan cocok dengan tren konsumsi modern dan gaya

hidup sehat bagi yang sadar akan kesehatan.

Dengan berkembangnya kesadaran masyarakat bergaya hidup sehat
menyebabkan banyak masyarakat yang lebih memilih menggunakan gula
semut dibandingkan gula lainnya. Alasan yang menyebabkan gula semut
aren lebih sehat dibandingkan dengan gula biasa adalah kalori yang
terkandung di dalam gula semut aren lebih kecil dibandingkan dengan gula
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putih sehingga gula semut aren sering disebut sebagai gula rendah kalori
dan gula semut aren juga memiliki indeks glikemik yang lebih rendah.
Nilai indeks glikemik yang lebih rendah ini membuat gula semut aren
lebih aman dikonsumsi dan tidak menyebabkan lonjakan kadar gula darah
yang signifikan yang dapat membahayakan tubuh terutama bagi penderita
diabetes (Wilberta dkk., 2021). Selain itu, gula semut memiliki beberapa
keunggulan lainnya dibandingkan gula cetak, antara lain, lebih awet
karena kadar airnya rendah, penggunaannya lebih praktis karena berbentuk
kristal, mudah dalam pengemasan, dan bagi pelaku usaha harga jual gula
semut lebih tinggi (Kurniawan dkk., 2018). Produksi gula semut sudah
menjadi bagian dari masyarakat modern yang menginginkan suatu yang
lebih praktis dan lebih sehat dari yang sudah ada. Gula semut sudah
berkembang dan menjadi salah satu tren gaya hidup sehat di Indonesia dan

masyarakat menyambutnya dengan antusias.

. Konsumen dan Perilaku Konsumen

Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Pasal 1 Nomor 2, konsumen
adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam
masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain,
maupun makhluk hidup lain yang tidak untuk diperdagangkan (Sakti dkk.,
2015). Konsumen dapat diartikan sebagai sesuatu yang menggunakan
sejumlah barang dan persediaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pengertian konsumen menurut Kotler & Armstrong (2018) dalam bukunya
Prinsiples Of Marketing adalah semua individu dan rumah tangga yang

membeli atau memperoleh barang atau jasa untuk dikonsumsi pribadi.

Dalam prosesnya, terdapat beberapa batasan mengenai konsumen.
Menurut Kristiyanti & Siwi (2012), konsumen adalah individu yang
memperoleh barang dan jasa untuk tujuan tertentu, misalnya untuk
diperdagangkan kembali dengan tujuan komersial atau memperoleh
keuntungan, konsumen antara adalah setiap orang yang mendapatkan

barang dan/jasa untuk digunakan dengan tujuan membuat barang/jasa lain
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diperdagangkan (tujuan komersial), terakhir, konsumen akhir adalah setiap
orang yang mendapat dan menggunakan barang dan/atau jasa untuk tujuan
memenuhi kebutuhan hidupnya pribadi dan tidak untuk diperdagangkan
kembali (non komersial). Seseorang yang sudah menjadi konsumen maka
dapat dikatakan bahwa orang tersebut mengonsumsi atau menggunakan
barang/jasa. Konsumen tidak hanya terdiri dari individu, tetapi juga bisa
berupa kelompok orang dalam suatu organisasi yang memanfaatkan

barang atau jasa untuk kepentingan mereka (Sumarwan, 2015).

Menurut Kotler & Keller (2018), perilaku konsumen menggambarkan
suatu proses yang berkesinambungan, dimulai dari ketika konsumen belum
melakukan pembelian, saat melakukan pembelian, dan setelah pembelian
terjadi sehingga hubungan antara satu tahap dengan tahapan lainnya
menggambarkan pendekatan proses pembuatan keputusan oleh konsumen.
Dalam melakukan keputusan pembelian, konsumen disuguhkan dengan
adanya pilihan terhadap produk yang diinginkan konsumen. Perilaku
konsumen mencakup beragam aktivitas, mulai dari pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga keputusan pembelian dan
penggunaan produk yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan
eksternal. Konsumen memiliki persepsi yang berbeda terhadap merek,
harga, dan kualitas dari suatu produk. Umumnya, sebelum melakukan
pembelian atau pengambilan keputusan, hal yang dilakukan oleh
konsumen adalah melakukan penawaran, mencari informasi tentang
produk yang diperlukan, dan membandingkan merek dari produk yang

diperlukan (Sumarwan, 2015).

Pada dasarnya, perilaku konsumen berkaitan faktor internal seperti sikap,
kepribadian, pembelajaran, motivasi, pengamatan, dan faktor eksternal
seperti lingkungan yang mendukung, budaya dan sosial, serta pengaruh
dari kelompok. Kedua faktor tersebut saling terhubung satu sama lain
sehingga membentuk perilaku pengambilan keputusan (Dharmmesta &
Handoko, 2014). Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen

dalam keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh faktor budaya, faktor
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sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis (Kotler & Armstrong, 2018).
Faktor kebudayaan berkaitan dengan budaya yang dianut oleh individu dan
masyarakat sekitar, faktor sosial dapat mencakup pengaruh dari keluarga
dan kelompok sosial di sekitar individu, faktor pribadi berkaitan dengan
karakteristik individu yang memengaruhi jenis produk yang dipilih, merek
yang disukai, frekuensi pembelian, dan sebagainya, dan faktor psikologis
meliputi hal yang terjadi di dalam diri individu, seperti motivasi, persepsi,

belajar, dan sikap.

. Preferensi Konsumen

Menurut Kotler & Keller (2018), preferensi konsumen menunjukkan
selera/kesukaan konsumen dari berbagai pilihan produk/jasa yang ada.
Konsumen mempertimbangkan banyak hal dalam menentukan produk
yang dipilihnya. Frank (2011) mengemukakan bahwa preferensi
merupakan proses memberikan peringkat terkait seluruh hal yang dapat
dikonsumsi yang bertujuan untuk memperoleh preferensi atas suatu produk
maupun jasa. Hal-hal yang menjadi acuan konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian adalah atribut yang melekat pada suatu produk.
Atribut produk merupakan karakteristik atau aspek-aspek yang terkandung
pada suatu produk yang dapat menjadi pertimbangan konsumen untuk

menyukai dan kemudian membeli produk tersebut (Aiman dkk., 2017).

Preferensi konsumen menjadi titik penentu seseorang dalam mengambil
keputusan terhadap barang yang dibeli atau digunakan (Rahardi &
Wiliasih, 2016). Preferensi konsumen muncul dalam tahap evaluasi
alternatif dalam proses keputusan pembelian, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa preferensi adalah suatu pilihan yang diambil dan
dipilih konsumen dari berbagai macam pilihan yang tersedia. Preferensi
konsumen terdapat di dalam tahap evaluasi alternatif di dalam proses
pengambilan keputusan konsumen dalam membeli suatu produk. Dapat
disimpulkan bahwa suatu pilihan yang diambil dan dipilih konsumen dari

berbagai macam pilihan yang ada disebut dengan preferensi konsumen.
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Preferensi dapat terbentuk melalui suatu pola pikir konsumen yang
didasarkan oleh beberapa alasan yang mana terdapat pengalaman yang
diperoleh sebelumnya, dimana konsumen merasakan kepuasan dalam
memberi produk itu dan merasakan kecocokan dalam mengonsumsi
produk yang dibelinya, maka konsumen terus menerus memakai atau
menggunakan produk itu, sehingga konsumen mengambil keputusan
pembelian. Setelah melakukan pembelian, dapat diketahui apakah barang
yang didapatkan memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya. Preferensi
konsumen juga merupakan bentuk sikap atau perilaku konsumen terhadap
merek suatu barang, konsumen memilih dan mengevaluasi produk mana
yang sesuai dengan kriterianya. Dengan demikian, preferensi merupakan
bentuk subjektif atas kesukaannya dari suatu individu (Kotler & Keller,
2018).

Dapat disimpulkan bahwa preferensi merupakan bentuk kesadaran
konsumen dalam memilih barang atau jasa berdasarkan atribut yang paling
diminati. Atribut ini mencakup berbagai elemen dalam produk yang dapat
memengaruhi minat konsumen, di mana setiap individu memiliki
preferensi yang berbeda sehingga menghasilkan variasi dalam respons
antar konsumen. Dalam menganalisis preferensi konsumen, analisis yang
dapat digunakan menurut Wardhana (2024) adalah metode analisis
konjoin, Multiatribut Decision Analysis (MADA), multiatribut fishbein,
analisis opini publik, analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda,
metode analisis tingkat kepentingan relatif, dan analisis chi-square. Dari
semua metode analisis yang disebutkan, analisis konjoin merupakan
analisis yang paling sering digunakan dalam mengetahui preferensi
konsumen dan lebih efektif untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.
Analisis konjoin merupakan suatu teknik yang secara spesifik digunakan
untuk memahami bagaimana keinginan konsumen terhadap suatu produk
atau jasa dengan mengukur tingkat kegunaan dan nilai kepentingan dari
berbagai atribut suatu produk (Hair dkk., 2019). Analisis ini memahami
sejauh mana atribut produk memengaruhi preferensi konsumen, membantu

mengungkap nilai relatif dari setiap atribut dan bagaimana kombinasi
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tersebut memengaruhi preferensi konsumen dan metode ini membantu
mengidentifikasi atribut yang paling memengaruhi keputusan konsumen

(Wardhana, 2024).

. Pola Konsumsi

Pola konsumsi merupakan suatu bentuk atau model yang menggambarkan
kebiasaan dan perilaku seseorang atau kelompok dalam membeli dan
menggunakan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya atau
digunakan berdasarkan tingkat pendapatan mereka. Pola ini terbentuk dari
aktivitas konsumsi sehari-hari, sehingga setiap individu atau kelompok
memiliki pola konsumsi yang berbeda satu sama lain. Pola ini mampu
membentuk kebutuhan primer dan sekunder individu maupun kelompok
yang didasari oleh tanggung jawab dan hubungannya antar sesama
(Mufidah dkk., 2019). Pola adalah bentuk (struktur) yang tetap, sedangkan
konsumsi adalah pengeluaran yang dilakukan oleh individwkelompok
dalam rangka pemakaian barang dan jasa hasil produksi untuk memenuhi
kebutuhan. Jadi, pola konsumsi adalah bentuk (struktur) pengeluaran
individu/kelompok dalam rangka pemakaian barang dan jasa hasil
produksi guna memenuhi kebutuhan. Ini disebut juga dengan pola
konsumsi rutin (Asminingsih, 2017). Pola konsumsi mencakup ragam jenis
dan jumlah yang dikonsumsi serta frekuensi dan waktu makan yang secara

kuantitas menentukan tinggi rendahnya makanan yang dikonsumsi.

Pola konsumsi tiap individu berbeda-beda. Individu yang berpendapatan
tinggi berbeda pola konsumsinya dengan individu yang berpendapatan
menengah, pola konsumsinya juga berbeda dengan individu yang
berpendapatan rendah. Hal ini disebabkan tingkat pendapatan (Y) dapat
digunakan untuk dua tujuan yaitu konsumsi (C) dan tabungan (S), dan
hubungan ketiganya dapat terbentuk dalam persamaan Y= C + S. Fungsi
ini diartikan bahwa besar kecilnya pendapatan yang diterima seseorang
akan memengaruhi pola konsumsi. Perbedaan pola konsumsi tiap individu

tidak hanya dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pendapatan.
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Menurut Herviani (2019), terdapat banyak aspek atau faktor yang dapat

memengaruhi pola konsumsi masyarakat yaitu:

a.

Tingkat pendidikan masyarakat, tinggi rendahnya pendidikan
masyarakat memengaruhi terhadap perilaku, sikap dan kebutuhan
konsumsinya.

Jenis pekerjaan, pola konsumsi seseorang dengan pekerjaan direktur
berbeda dengan konsumsi seseorang dengan pekerjaan sebagai
karyawan. Pola konsumsi guru berbeda dengan pola konsumsi petani.
Harga barang, jika harga suatu barang mengalami kenaikan, maka
konsumsi barang tersebut mengalami penurunan. Sebaliknya jika harga
suatu barang mengalami penurunan, maka konsumsi barang tersebut
mengalami kenaikan.

Selera yang sedang berkembang di masyarakat, setiap individu
memiliki keinginan yang berbeda dan ini memengaruhi pola konsumsi.
Jumlah keluarga, besar kecilnya jumlah keluarga memengaruhi pola
konsumsinya.

Lingkungan, keadaan sekeliling dan kebiasaan lingkungan sangat

berpengaruh pada perilaku konsumsi masyarakat.

Menurut Asminingsih (2017), konsumsi dapat dikategorikan ke dalam dua

golongan yaitu konsumsi rutin dan konsumsi sementara. Konsumsi rutin

adalah pembelian barang tertentu secara terus-menerus hingga membentuk

suatu pola konsumsi (kebiasaan). Pola konsumsi individu berbeda-beda,

tetapi secara umum dalam berkonsumsi individu mendahulukan kebutuhan

pokok, baru kemudian memenuhi kebutuhan lainnya. Berdasarkan

pendapat tersebut, maka beberapa aspek yang dapat menggambarkan

kebiasaan konsumsi seseorang yaitu:

a.

Tujuan mengonsumsi: alasan di balik penggunaan barang yang dibeli
atau dikonsumsi.

Frekuensi pembelian: berapa kali konsumen membeli barang dalam
kurun waktu satu bulan.

Frekuensi konsumsi: tingkat keteraturan konsumen dalam

mengonsumsi barang, misalnya setiap hari, mingguan, atau bulanan.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, fokus penelitian ini mengetahui pola
konsumsi konsumen terhadap gula semut di pasar modern Kota Bandar
Lampung dapat menggunakan aspek-aspek yang telah dijelaskan. Pola
konsumsi dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk

menggambarkan pola konsumsi suatu barang/jasa di daerah penelitian.

. Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen adalah kunci dalam keberhasilan bisnis. Oleh karena
itu, produsen perlu terus memantau dan memahami kebutuhan konsumen
yang selalu berkembang. Konsumen merasa puas apabila produk dan jasa
yang ditawarkan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. Menurut
Kotler & Keller (2018), kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa
seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan
produk (atau hasil) terhadap ekspektasi mereka. Apabila kinerja gagal
memenuhi ekspektasi, konsumen menjadi tidak puas. Jika kinerja sesuai
dengan ekspektasi, konsumen puas. Selain itu, apabila kinerja melebihi

ekspektasi, konsumen sangat puas atau senang.

Menurut Kotler & Keller (2018), kepuasan konsumen memiliki beberapa

dimensi, yaitu:

a. Tetap setia, konsumen yang merasa puas terhadap suatu produk
cenderung menjadi setia dan konsumen tersebut melakukan pembelian
ulang dari produsen yang sama.

b. Membeli produk baru perusahaan dan memperbaharui produk, karena
merasa puas konsumen memiliki keinginan untuk membeli produk yang
ditawarkan karena adanya keinginan untuk mengulang pengalaman
yang diterima setelah mengonsumsi produk.

c. Merekomendasikan produk, konsumen yang puas mendapatkan
dorongan melakukan komunikasi dari mulut ke mulut yang bersifat
positif tentang perusahaan dan produknya kepada orang lain. Hal ini

dapat berbentuk rekomendasi kepada calon konsumen lain.
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d. Kurang memperhatikan merek pesaing dan kurang sensitif terhadap
harga, konsumen bersedia membayar lebih kepada perusahaan karena
sudah percaya pada perusahaan. Mereka memiliki perspektif apabila

harga lebih tinggi maka kualitas juga lebih tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen adalah hasil penilaian
konsumen dengan membandingkan kondisi yang diterima dengan yang
diharapkan. Konsumen merasa puas jika produk/layanan yang ditawarkan
perusahaan memenuhi harapan mereka. Sebaliknya, konsumen merasa

kecewa apabila produk/layanan tidak sesuai dengan harapan mereka.

Terdapat berbagai metode yang digunakan untuk mengukur tingkat
kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen pada umumnya dianalisis
menggunakan metode analisis Customer Satisfaction Index (CSI) dan
Importance Performance Analysis (IPA). Analisis tersebut merupakan
kombinasi metode yang sering digunakan untuk menganalisis kepuasan
konsumen (Setiawan dkk., 2022). Selain CSI dan IPA, terdapat pula
metode lain yang dapat digunakan. Salah satunya adalah SERVQUAL
yang membandingkan antara ekspektasi dan persepsi konsumen terhadap
kualitas layanan (Kusumaningrum, 2016). Selanjutnya, Customer Loyalty
Index (CLI) dan Net Promoter Score (NPS), yang fokus pada loyalitas
konsumen dan kemungkinan untuk merekomendasikan produk kepada

orang lain (Baquero, 2022).

Metode Customer Satisfaction Index (CSI) dan Importance Performance
Analysis (IPA) banyak digunakan untuk mengukur kepuasan konsumen
karena sifatnya yang kuantitatif, terstruktur, dan mudah diinterpretasikan.
Metode CSI mengukur tingkat kepuasan secara keseluruhan melalui
perhitungan skor indeks berdasarkan persepsi konsumen terhadap atribut-
atribut produk yang telah diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya
(Tjiptono, 2019). CSI merupakan pengukuran kepuasan yang baik karena
merangkum penilaian pengguna atau konsumen tentang berbagai atribut

pelayanan dalam skor tunggal. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian
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dimana untuk mengetahui kepuasan konsumen secara keseluruhan
berdasarkan penilaian dari berbagai atribut. Tahapan analisis CSI, yaitu
menentukan Mean Importance Score (MIS) dan Mean Satisfaction Score
(MSS), kemudian menghitung Weighting Factors (WF), Weighted Score
(WS), dan Weighted Total (WT), dilanjutkan dengan menentukan
Customer Satisfaction Index (CSI) (Perwitasari, 2025).

Nilai maksimum CSI adalah 100%. Nilai CSI 50% atau lebih rendah
menandakan kinerja pelayanan yang kurang baik. Nilai CSI 80% atau
lebih tinggi menandakan pengguna merasa puas terhadap kinerja
pelayanan (Supranto, 2011). Skala pengukuran diukur menggunakan skala
likert 1 sampai 5, untuk atribut kepentingan, yaitu 1) tidak penting, 2)
kurang penting, 3) cukup penting, 4) penting, 5) sangat penting, dan atribut
kinerja, yaitu 1) tidak baik, 2) kurang baik, 3) cukup baik, 4) baik,

5) sangat baik. CSI dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

_Wwr
CSI—5Y X TO0Y0 e (1)
Keterangan:

WT = Jumlah dari skor dari semua atribut
5 = Nilai maksimum pada skala pengukuran

Y = Nilai total dari kolom harapan

Metode CSI memiliki kelebihan dalam memberikan gambaran tingkat
kepuasan secara keseluruhan melalui perhitungan indeks yang
mempertimbangkan tingkat kepentingan dan kinerja atribut. Hasil
perhitungan dapat membantu peneliti untuk memahami sejauh mana
produk/jasa telah memenuhi harapan konsumen. Namun, CSI juga
memiliki kelemahan, yaitu tidak mampu menunjukkan secara rinci atribut
mana saja yang perlu diperbaiki, serta hasilnya sangat bergantung pada
ketepatan pemberian bobot oleh responden (Sutrisno dkk., 2021).
Selanjutnya, metode Importance Performance Analysis (IPA) merupakan
alat bantu dalam menganalisis atau yang digunakan untuk membandingkan

sampai sejauh mana antara kinerja/pelayanan yang dapat dirasakan oleh
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pengguna jasa dibandingkan terhadap tingkat kepuasan yang diinginkan

(Firdaus, 2020 dan Noer, 2016). Hasil penelitian disampaikan dalam

bentuk kuadran dua dimensi yang bersifat grafis dan mudah diinterpretasi.

Interpretasi grafik IPA dimana grafik dibagi menjadi empat buah kuadran

berdasarkan hasil pengukuran importance-performance. Berikut

penjelasan grafik diagram kartesius (Ong & Pambudi, 2014):

a. Kuadran pertama (Prioritas Utama (Concentrate Here)): Atribut-atribut
yang terletak pada kuadran ini dianggap faktor yang sangat penting
berpengaruh pada kepuasan sehingga diharapkan oleh konsumen, namun
kinerjanya belum memuaskan, sehingga harus menjadi perhatian bagi
manajemen untuk meningkatkan kinerja dari berbagai faktor tersebut.
Atribut pada kuadran ini merupakan prioritas untuk ditingkatkan.

b. Kuadran kedua (Pertahankan Prestasi (Keep Up The Good Work)):
Atribut-atribut yang terletak pada kuadran ini dianggap penting dan
diharapkan sebagai faktor penunjang bagi kepuasan konsumen,
sehingga manajemen wajib mempertahankan prestasi kinerja tersebut.

c. Kuadran ketiga (Prioritas Rendah (Low Priority)): Atribut-atribut yang
terletak pada kuadran ini mempunyai tingkat persepsi atau kinerja
aktual yang rendah sekaligus dianggap tidak terlalu penting, sehingga
manajemen tidak perlu memprioritaskan atau terlalu memberikan
perhatian pada faktor-faktor tersebut.

d. Kuadran Keempat (Berlebihan (Possibly Overkill)): Atribut-atribut
yang terletak pada kuadran ini dianggap tidak terlalu penting dan atau
tidak terlalu diharapkan oleh konsumen, sehingga manajemen lebih
baik mengalokasikan sumber daya yang terkait pada faktor tersebut
kepada faktor lain yang lebih memiliki tingkat prioritas lebih tinggi.

Metode IPA memiliki keunggulan dalam menyajikan data dalam bentuk
kuadran, yang membantu menyusun prioritas perbaikan atribut berdasarkan
kepentingan dan kinerja. Namun, kelemahan IPA terletak pada subjektivitas
penilaian, karena tingkat kepentingan setiap atribut dapat bervariasi antar
responden yang dapat memengaruhi hasil pemetaan. Oleh karena itu,

penggunaan kombinasi CSI dan IPA dalam satu penelitian dapat
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memberikan analisis yang lebih komprehensif, karena dapat menilai tingkat

kepuasan keseluruhan dan mengidentifikasi prioritas atribut secara spesifik.

Penelitian ini menggunakan metode analisis Customer Satisfaction Index
(CSI) dan Importance Performance Analysis (IPA) untuk menganalisis
kepuasan konsumen dalam mengonsumsi gula semut di pasar modern Kota

Bandar Lampung.

. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian-penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya dalam bentuk skripsi maupun dalam
bentuk jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian yang dibuat penulis.
Penelitian terdahulu tersebut digunakan sebagai referensi bagi penulis,
menjadi pembanding antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian
sebelumnya, dan untuk meningkatkan pengetahuan tentang teori yang

digunakan dalam analisis penelitian yang dilakukan.

Penelitian terdahulu memiliki peran penting sebagai landasan dalam
memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan preferensi, pola
konsumsi, dan tingkat kepuasan konsumen terhadap produk gula semut.
Berbagai studi telah menyoroti keunggulan gula semut sebagai pemanis
alami yang semakin diminati oleh konsumen, baik karena manfaat
kesehatannya maupun nilai tambahnya. Adapun penelitian terdahulu yang
secara khusus berkaitan dengan preferensi, pola konsumsi dan kepuasan
konsumen dalam membeli gula semut di pasar modern Kota Bandar

Lampung dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian

Judul dan Tujuan Metode . .
No. Peneliti Penélitian Analisis Hasil Penelitian

1.  Preferensi Mengetahui Metode Gula aren yang menjadi
Konsumen  preferensi deskriptif. preferensi konsumen
dalam konsumen dalam dalam membuat
Membeli membeli gula keputusan pembelian
Gula Aren aren di Pasar adalah gula aren yang
di Pasar Bersehati Kota memiliki warna cokelat
Bersehati Manado. kehitaman, ukuran potong
Kota ecer, kemasan plastik
Manado dengan harga yang tidak
(Monolimay terlalu mahal yaitu pada
dkk., 2024). kisaran Rp8.000 hingga

Rp20.000.

2. Analisis Mendeskripsikan = Analisis Perilaku pembelian
Preferensi perilaku deskriptif konsumen gula semut
Konsumen  pembelian dan analisis  aren meliputi pembelian
Terhadap konsumen konjoin. di tempat produksi,

Gula Semut  terhadap gula frekuensi 2 kali per bulan,
Aren di semut aren dan jumlah >1000 gr, dan
Pulau menganalisis tujuan untuk konsumsi.
Lombok preferensi Preferensi konsumen
(Selamet konsumen adalah gula beraroma
dkk., 2023).  terhadap atribut original, harga Rp
gula semut aren 15.000-Rp 25.000,
di Pulau kemasan standing pouch,
Lombok. label BPOM, label halal,
dan ukuran 1000 gr.
Atribut yang paling
dipertimbangkan adalah
label halal, diikuti oleh
harga, label BPOM, jenis
kemasan, ukuran, dan
aroma.

3. Perilaku Mengetahui Analisis Konsumen mengonsumsi
Konsumen  perilaku regresi linier gula aren setiap hari, rata-
Terhadap konsumen, berganda rata 328 gram per bulan,
Level tingkat univariat, dengan pertimbangan
Penggunaan  konsumsi, dan analisis gaya hidup sehat. Perilaku
Gula Aren atribut yang multiatribut  konsumen secara parsial
(Arenga paling Fishbien memengaruhi tingkat
pininata) dipertimbangkan dan analisis  konsumsi gula aren.
(Dedi dkk.,  dalam konjoin. Atribut yang paling
2023). mengonsumsi penting adalah rasa manis,

gula aren di kadar air kering, tekstur
Kecamatan lembut, warna coklat
Padaherang, kekuningan, dan harga di

bawah Rp15.000/kg.
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Judul dan Tujuan Metode . .
No. Peneliti Penfj:litian Analisis Hasil Penclitian

4.  Preferensi Menganalisis Analisis Konsumen di Bandar
dan preferensi, konjoin, Lampung lebih menyukai
Permintaan permintaan dan  statistik gula pasir kemasan 1 kg
Rumah faktor penentu deskriptif, dari pabrik dengan tekstur
Tangga permintaan gula dan regresi  halus, warna putih, dan
Terhadap pasir konsumen linier harga terjangkau sekitar
Gula Pasir Di rumah tangga di  berganda. Rp11.500-Rp13.000.
Kota Bandar  Kota Bandar Rata-rata konsumsi per
Lampung Lampung. rumah tangga adalah 2,40
(Djalil dkk., kg per bulan (0,57 kg per
2022) kapita), dengan frekuensi

pembelian 3,32 kali per
bulan, dan di warung.

5. Analisis Mengetahui Analisis Karakteristik konsumen
Preferensi karakteristik multiatribut  produk gula semut rata-
Konsumen konsumen fishbein. rata perempuan dengan
Terhadap produk gula rentang usia 20-29 tahun.
Pembelian semut, Atribut produk gula
Gula Semut  menganalisis semut yang menjadi
di Daerah atribut produk preferensi konsumen
Istimewa gula semut yang berturut-turut adalah
Yogyakarta menjadi kehalalan, kebersihan,
(Dewi dkk.,  preferensi manfaat untuk kesehatan,
2022) konsumen dan daya tahan, keorganikan,

menganalisis kandungan gizi,

atribut yang kadaluwarsa, rasa, aroma,
paling kelarutan dan kemudahan
dipertimbangkan didapat. Atribut yang
konsumen paling dipertimbangkan

dalam keputusan

membeli produk
gula semut di
Daerah
Istimewa
Yogyakarta.

konsumen dalam
pembelian gula semut
adalah dalam aspek
kehalalan (22,69). Atribut
yang paling tidak
dipertimbangkan
konsumen dalam
pembelian gula semut
adalah pengawet (11,37).
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Judul dan Tujuan Metode . .
No. Peneliti Pentjtlitian Analisis Hasil Penclitian

6. Consumer Menganalisis Analisis Atribut yang menarik
Preferences  preferensi konjoin. minat adalah warna
and Sugar konsumen putih, promosi seperti
Marketing terhadap produk diskon atau hadiah,
Strategy by gula kristal kemasan, tekstur lembut,
Stated- putih bermerek. dan aroma tebu.

Owned
Enterprise
Plantations
in North
Sumatra
(Sari dkk.,
2023).

7. Analisis Mengetahui Analisis Tingkat kepuasan
Tingkat tingkat kepuasan Customer konsumen terhadap
Kepuasan konsumen Satisfaction produk gula kelapa di
Konsumen terhadap produk Index (CSI) desa Sidomulyo,
Terhadap gula kelapa di dan Kecamatan Wasile Timur,
Produk Gula  Desa Sidomulyo Importance Kabupaten Halmahera
Kelapa di Kecamatan Performance  Timur termasuk dalam
Desa Wasile Timur Analysis kategori puas dengan
Sidomulyo Kabupaten (IPA). melihat dari segi harga,
Kecamatan Halmahera rasa, warna dan ukuran
Wasile Timur Timur. dari produk gula kelapa.
Kabupaten
Halmahera
Timur
(Kadas dkk.,

2022).

8. Analisis Menganalisis Analisis Atribut teh celup yang
Preferensi, preferensi, pola  konjoin, disukai konsumen adalah
Pola konsumsi, dan metode aroma teh hitam, warna
Konsumsi permintaan teh  deskriptif, coklat kehitaman atau
dan celup konsumen dan regresi merah kecokelatan, harga
Permintaan rumah tangga di  linear. di bawah Rp7.500, dan
Teh Celup Bandar isi 25 kantong per pak.
Konsumen Lampung. Teh celup yang banyak
Rumah dikonsumsi; Sari Wangi,
Tangga di Tong Tji, dan Sosro.
Pasar Rata-rata konsumsi per
Modem Kota rumah tangga adalah
Bandar 37,15 kantong/bulan,
Lampung dengan frekuensi 16,77
(Irfan dkk., kali/bulan. Sebagian
2023). besar mengonsumsinya

dengan gula pasir.
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Judul dan Tujuan Metode . .

No. Peneliti Penélitian Analisis Hasil Penclitian

9.  Perilaku Mengetahui Analisis Faktor yang signifikan
Konsumen faktor-faktor Customer memengaruhi keputusan
Gula Putih yang Satisfaction ~ pembelian adalah
Bermerek dan  memengaruhi  Index (CSI)  pendapatan (positif) dan
Tidak keputusan dan analisis ~ jumlah anggota keluarga
Bermerek di konsumen dan  faktor. (negatif). Tingkat
Kabupaten kepuasan kepuasan konsumen pada
Jember (Safira  dalam gula bermerek mencapai
dan Aji, 2021)  pembelian, 74,48%, dan gula tidak

tingkat bermerek 70,30%. Tiga

kepuasan faktor yang memengaruhi

konsumen kepuasan konsumen

gula putih adalah: 1) nilai utilitas

bermerek dan uang (kebersihan produk,

tidak harga gula), 2)

bermerek di ketersediaan (jarak

Kabupaten rumah, kemudahan, iklan,

Jember. informasi dari teman dan
keluarga), dan 3) atribut
merek (merek, warna,
desain kemasan, ukuran
berat).

10.  Analisis Mengetahui Analisis Beras yang disukai yang
Preferensi, preferensi dan  konjoin, menghasilkan nasi pulen,
Pola pola konsumsi  deskriptif, berwarna putih bersih,
Konsumsi, dan konsumen dan metode tanpa aroma, harga
Permintaan terhadap estimasi OLS  Rp9.000-Rp9.500. Atribut
Beras Tingkat  beras, dan (Ordinary terpenting adalah
Rumah Tangga faktor-faktor  Least kepulenan, harga, warna,
di Kota Bandar yang Square). dan aroma. Jenis beras
Lampung memengaruhi populer adalah beras
(Pane dkk., permintaan asalan dan IR64. Rumah
2023). beras. tangga biasanya membeli

beras di pasar tradisional
dalam kemasan 10 kg, 1-4
kali per bulan, dan
mengonsumsi 23,46 kg
beras per bulan. Rumah
tangga berpendapatan
rendah mengonsumsi
lebih banyak
dibandingkan rumah
tangga berpendapatan
sedang.
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No. Jllidul (.1a.n Tujuan Penelitian Meto.d.e Hasil Penelitian
eneliti Analisis

11.  The preference Mengetahui Analisis Atribut yang
and prospects  preferensi dan kualitatif memengaruhi
of sugar needs  prospek berupa reduksi  preferensi konsumen
in micro, small ~ kebutuhan gula data, UMKM Industri
and medium pasir untuk penyajian, dan  Pangan dan
enterprise UMKM (Mikro, penarikan Minuman dalam
industries of Kecil, dan Usaha  kesimpulan memilih produk gula
food and Menengah) verifikasi. adalah: rasa manis,

beverage in
Surabaya City
(Hadi dkk.,
2020)

industri makanan
dan minuman di
Kota Surabaya.

kesehatan, harga
sesuai kualitas
produknya, performa
fisik seperti warna
dan merek gula,
tekstur gula
berbentuk butiran
lembut, dan aroma
netral.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dirangkum dalam Tabel 3, penelitian

ini menggunakan berbagai metode analisis dan atribut relevan untuk

mengevaluasi preferensi, pola konsumsi, dan kepuasan konsumen gula semut

di pasar modern Kota Bandar Lampung. Preferensi pembelian gula semut

dapat diteliti menggunakan analisis konjoin. Analisis ini banyak digunakan

pada penelitian mengenai preferensi konsumen seperti pada penelitian Irfan
dkk. (2023), Sari dkk. (2023), Selamet dkk. (2023), dan Djalil dkk. (2022).

Atribut yang digunakan dalam penelitian ini adalah atribut aroma, tekstur,

warna, kemasan, ukuran. Atribut tersebut dipilih berdasarkan dari penelitian

Selamet dkk. (2023) mengenai analisis preferensi gula semut aren yang

menggunakan atribut aroma, kemasan, dan ukuran, penelitian dari

Monolimay dkk. (2024) mengenai preferensi gula aren yang menggunakan

atribut ukuran, kemasan, dan warna, dan penelitian dari Dedi dkk. (2023)

mengenai analisis perilaku konsumen gula aren. Setiap atribut gula semut

diberikan level atribut yang didasarkan pada saat pra-survei sehingga

diharapkan hasil yang lebih realistis. Pola konsumsi dianalisis dengan metode
deskriptif kuantitatif untuk mengevaluasi pola konsumsi gula semut, meliputi

merek, tujuan mengonsumsi, frekuensi pembelian dan konsumsi, serta jumlah
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konsumsi. Pola tersebut dipilih berdasarkan pola konsumsi dari penelitian

Irfan dkk. (2023) dan Pane dkk. (2023).

Atribut kepuasan konsumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
harga, desain kemasan, ukuran bervariasi, kemudahan memperoleh, tanggal
kadaluwarsa, label halal, izin edar, diskon dan promosi. Atribut tersebut
dipilih berdasarkan dari penelitian Djalil dkk. (2022) mengenai kepuasan
konsumen rumah tangga gula pasir. Kepuasan konsumen dianalisis
menggunakan metode Customer Satisfaction Index (CSI) dan Importance
Performance Analysis (IPA) dimana metode analisis ini digunakan pada
penelitian Safira dkk. (2021) mengenai analisis perilaku konsumen gula
putih, Kadas dkk. (2022) mengenai analisis tingkat kepuasan gula kelapa, dan
Djalil dkk. (2022).

Perbedaan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian
terdahulu adalah lokasi penelitian gula semut dilakukan di Kota Bandar
Lampung, hal ini berbeda dengan penelitian Selamet dkk. (2023) yang
berlokasi di Pulau Lombok, Dewi dkk. (2022) yang berlokasi di Daerah
Istimewa Yogyakarta, Dedi dkk. (2023) di Jawa Barat, dan Monolimay dkk.
(2024) yang berlokasi di Manado. Saat ini, belum ada penelitian mengenai
preferensi, pola konsumsi, dan kepuasan konsumen gula semut di Kota
Bandar Lampung, berbeda dengan penelitian Djalil dkk. (2022) mengenai

preferensi dan kepuasan gula pasir di Kota Bandar Lampung.

Kerangka Pemikiran

Konsumen gula semut di pasar modern Kota Bandar Lampung dihadapkan
pada berbagai preferensi terkait atribut gula semut yang memengaruhi

pembelian dan konsumsi mereka berdasarkan dengan kriteria yang disukai.
Atribut yang menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih gula semut,

yaitu aroma, tekstur, warna, kemasan, dan ukuran.
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Setiap konsumen memiliki pola konsumsi gula semut yang berbeda-beda.
Pola konsumsi gula semut di Kota Bandar Lampung dapat dianalisis dengan

metode deskriptif kuantitatif untuk memahami kebiasaan konsumen.

Setelah mengonsumsi gula semut, konsumen akan mengevaluasi kepuasan
mereka berdasarkan atribut produk, apakah sesuai dengan harapan atau tidak.
Atribut produk yang digunakan yaitu harga, kemasan, ukuran, ketersediaan,
label halal, izin edar, diskon dan promosi. Kerangka pemikiran penelitian ini

disajikan pada Gambar 2.

' i Atribut preferensi

1. Aroma
2. Tekstur
h 4 3. Warna
Preferensi konsumen dalam | 4. Kemasan
memilih gula semut A 5. Ukuran
v Variabel
. Merek

A

Pola konsumsi

. Tujuan mengonsumsi
. Frekuensi pembelian
. Jumlah pembelian

. Frekuensi konsumsi

. Jumlah konsumsi

[ S R e

Y

Kepuasan konsumen
terhadap gula semut

N

Atribut kepuasan konsumen

. Harga

1

2. Desain kemasan

3. Ukuran kemasan bervariasi

Tidak puas Puas 4. Kemudahan memperoleh

5. Ketersediaan tanggal
\—'—‘ kadaluwarsa

6. Ketersediaan label halal
Atribut yang perlu 7. Ketersediaan izin edar

ditingkatkan 8. Diskon dan promosi

dan dipertahankan

Gambar 2. Kerangka pemikiran analisis preferensi, pola konsumsi, dan
kepuasan konsumen gula semut di pasar modern Kota Bandar
Lampung tahun 2025.

Keterangan:

- - - - = Tidak diteliti

— = Diteliti



III. METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar

Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode survei. Menurut
Sugiyono (2019), metode survei yang digunakan untuk mendapatkan data
dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi penelitian melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan
kuesioner, fest, wawancara terstruktur dan sebagainya. Metode survei dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data
dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari sejumlah responden yang
mewakili populasi melalui kegiatan wawancara secara langsung dengan
responden. Metode penentuan sampel pada penelitian ini berdasarkan dengan
teori Roscoe dalam Sugiyono (2019). Sampel yang diambil dalam penelitian
ini sebanyak 60 sampel yang terbagi menjadi 2 kategori berdasarkan jenis
pasar modern, yaitu minimarket dan supermarket sehingga masing-masing
sub sampel berjumlah 30 sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah
responden rumah tangga yang secara kebetulan sedang membeli gula semut
yang ditemui secara langsung di lokasi penelitian, pernah melakukan
pembelian gula semut di pasar modern Kota Bandar Lampung, mengonsumsi

gula semut dalam dua bulan terakhir dan bersedia diwawancarai.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup semua pemahaman dan

pengukuran yang digunakan dalam penelitian untuk memudahkan
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perolehan data yang kemudian dilakukan analisis sesuai dengan tujuan

penelitian. Konsep dasar dan definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

Gula semut merupakan pemanis alami yang dibuat dari sari nira pohon aren
yang kemudian diproses dan dikristalkan menjadi butiran halus berbentuk

serbuk yang biasanya dijual dalam satuan gram (g).

Konsumen merupakan pelaku yang menggunakan pendapatannya untuk

mencari, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi produk gula semut.

Preferensi diartikan sebagai sikap yang ditunjukkan oleh konsumen dalam
memilih gula semut dari atribut yang paling disukai. Preferensi dapat diukur
dengan menggunakan instrumen atribut-atribut yang mewakili produk gula
semut. Atribut pada preferensi gula semut ini adalah aroma, tekstur, warna,

kemasan, dan ukuran gula semut.

Aroma gula semut adalah karakteristik wangi khas yang dihasilkan oleh gula
semut menyerupai aroma karamel dengan sedikit sentuhan asam dengan

kriteria yang digunakan adalah wangi dan tidak wangi.

Tekstur gula semut adalah bentuk butiran gula semut yang dikonsumsi

dengan kriteria yang digunakan adalah butiran halus dan butiran kasar.

Warna gula semut adalah warna/tampilan fisik yang tampak pada produk
gula semut dengan kriteria yang digunakan adalah coklat kekuningan dan

coklat gelap.

Kemasan gula semut adalah bentuk dan bahan pembungkus yang digunakan
untuk membungkus gula semut dengan kriteria yang digunakan adalah

standing pouch dan plastik.

Ukuran gula semut adalah jumlah atau berat produk gula semut dalam
kemasan dengan kriteria yang digunakan adalah 100 gram, 200 gram, 250

gram, dan 500 gram.
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Konjoin merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur dan
menginterpretasikan mengenai preferensi konsumen dalam mengonsumsi

gula semut.

Pola konsumsi merupakan bentuk keteraturan konsumen dalam mencari,
membeli, dan mengonsumsi gula semut sesuai pendapatannya dalam waktu
tertentu. Adapun yang menjadi penilaian dari pola konsumsi yaitu tujuan
mengonsumsi, frekuensi pembelian gula semut dalam satu bulan, frekuensi
konsumsi gula semut yang dapat dianalisis dalam jangka bulanan, dan jumlah

konsumsi gula semut dalam waktu satu bulan.

Kepuasan konsumen merupakan tanggapan atau evaluasi dari setiap
konsumen terhadap produk gula semut yang telah dikonsumsi, dengan cara
membandingkan kondisi aktual produk dengan harapan mereka. Kepuasan
konsumen diukur menggunakan Costumer Satisfaction Index (CSI) dan

Importance Performance Analysis (1IPA).

Atribut-atribut yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
konsumen terhadap produk gula semut yaitu harga gula semut, desain
kemasan, ukuran gula semut bervariasi, kemudahan memperoleh gula semut,
ketersediaan tanggal kadaluwarsa, ketersediaan label halal, ketersediaan izin

edar, dan diskon produk.

Kepentingan atribut adalah seberapa penting setiap desain atribut produk
bagi konsumen. Pada penelitian ini kepentingan atribut produk diukur
menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5, yaitu 1) tidak penting, 2)
kurang penting, 3) cukup penting, 4) penting, 5) sangat penting.

Kinerja atribut adalah suatu nilai, fungsi atau hasil yang diperoleh dari suatu
produk, barang atau jasa. Pada penelitian ini kinerja atribut produk diukur
menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5, yaitu 1) tidak baik, 2) kurang
baik, 3) cukup baik, 4) baik, 5) sangat baik.
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Batasan operasional dari beberapa atribut yang diukur dalam penelitian ini

berhubungan dengan preferensi, pola konsumsi, dan kepuasan konsumen

terhadap gula semut di pasar modern Kota Bandar Lampung dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Batasan operasional variabel yang berhubungan dengan preferensi,
pola konsumsi, dan kepuasan gula semut

. .. Keterangan
No Variabel Definisi Pengukuran/gSa tuan
A. Atribut preferensi
1. Aroma Karakteristik wangi khas - Wangi
yang dihasilkan oleh gula - Tidak wangi
semut.
2. Tekstur Bentuk butiran gula semut - Butiran halus
yang dikonsumsi. - Butiran kasar
3. Wama Warna/tampilan fisik yang - Cokelat
tampak pada produk gula kekuningan
semut. - Cokelat gelap
4.  Kemasan Bentuk dan bahan - Standing pouch
pembungkus yang - Plastik
digunakan untuk
membungkus gula semut.
5. Ukuran Jumlah atau berat produk - 100 gram
gula semut dalam - 200 gram
kemasan. - 250 gram
- 500 gram

B. Pola konsumsi

6.

Merek

Tujuan mengonsumsi

Atribut (nama, tanda,
simbol, atau desain) yang
digunakan untuk
mengidentifikasi produk
dari suatu penjual dan
membedakannya dari
produk lain.

Hasil yang ingin dicapai
dalam mengonsumsi gula
semut.

Nama brand/nama
dagang dari gula
semut.

- Sebagai alternatif
pemanis alami
- Untuk kesehatan
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B. Pola konsumsi

8.  Frekuensi Seberapa sering konsumen X kali/bulan
pembelian rumah tangga membeli
produk gula semut dalam
kurun waktu satu bulan.

9. Jumlah pembelian = Kuantitas atau besaran Gram/bulan
produk gula semut yang
dibeli oleh konsumen
rumah tangga dalam kurun
waktu satu bulan.

10.  Frekuensi konsumsi Seberapa sering konsumen X kali/bulan
rumah tangga
mengonsumsi produk gula
semut dalam kurun waktu
satu bulan.

11. Jumlah konsumsi Kuantitas atau besaran Gram/bulan
produk gula semut yang
digunakan/dikonsumsi
oleh konsumen rumah
tangga dalam kurun waktu
satu bulan.

C. Kepuasan konsumen

Kepentingan Kinerja
12. Harga Sejumlah vang 1) tidak penting, 1) tidak baik, 2)
yang 2) kurang kurang baik, 3)
dikeluarkan penting, 3) cukup baik, 4)
untuk cukup penting,  baik, 5) sangat
mendapatkan 4) penting, 5) baik.
gula semut. sangat penting.

13. Ukuran Berbagai ukuran 1) tidak penting, 1) tidak baik, 2)

bervariasi  berat kemasan 2) kurang kurang baik, 3)

produk gula penting, 3) cukup baik, 4)
semut. cukup penting,  baik, 5) sangat

14.  Tampilan
kemasan

Bentuk, struktur,
material, warna,
citra, tipografi
dan elemen-
elemen desain.

4) penting, 5)
sangat penting.
1) tidak penting,
2) kurang
penting, 3)
cukup penting,
4) penting, 5)
sangat penting.

baik.

1) tidak baik, 2)
kurang baik, 3)
cukup baik, 4)
baik, 5) sangat
baik.
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C. Kepuasan konsumen

Kepentingan Kinerja
15. Ketersediaan Tanda atau 1) tidak penting, 1) tidak baik, 2)
tanggal bukti masa 2) kurang kurang baik, 3)
kadaluwarsa simpan dan penting, 3) cukup baik, 4)

16. Ketersediaan

label halal

17. Ketersediaan

izin edar

18. Diskon

konsumsi gula
semut.

Tanda atau
bukti bahwa
suatu produk
tersebut telah
mendapatkan
sertifikat halal
dan aman dari
BPJPH.

Tanda atau
bukti bahwa
suatu produk
tersebut telah
mendapatkan
sertifikat atau
izin edar.

Upaya
menawarkan
produk atau
jasa untuk
menarik calon
konsumen
membeli atau
mengonsumsi
gula semut.

cukup penting,
4) penting, 5)
sangat penting.

1) tidak penting,
2) kurang
penting, 3)
cukup penting,
4) penting, 5)
sangat penting.

1) tidak penting,
2) kurang
penting, 3)
cukup penting,
4) penting, 5)
sangat penting.

1) tidak penting,
2) kurang
penting, 3)
cukup penting,
4) penting, 5)
sangat penting.

baik, 5) sangat
baik.

1) tidak baik, 2)
kurang baik, 3)
cukup baik, 4)
baik, 5) sangat
baik.

1) tidak baik, 2)
kurang baik, 3)
cukup baik, 4)
baik, 5) sangat
baik.

1) tidak baik, 2)
kurang baik, 3)
cukup baik, 4)
baik, 5) sangat
baik.

Sumber: Monolimay dkk. (2024), Selamet dkk. (2023), Dedi dkk. (2023),
Irfan dkk. (2023), Pane dkk. (2023), Djalil dkk. (2022), dan Supranto
(2011).

Lokasi, Responden, dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di pasar modern yang berada di Kota Bandar

Lampung. Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan hasil pra-survei ke pasar
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modern yang ada di Kota Bandar Lampung pada tahun 2025. Setelah
dilakukan pra-survei, diketahui pasar modern yang terdapat di Kota Bandar
Lampung, yaitu Central Plaza, Mall Kartini, Chandra, Gelael, Ramayana
Robinson, Simpur Center, Alfamart, Indomaret, Chandra Mini Market
(Chamart), Fitrinofane Swalayan, Surya Swalayan, Transmart Carrefour,

Indogrosir, Central Market, dan Super Indo.

Lokasi penelitian dibagi lagi menjadi 2 jenis pasar modern, yaitu minimarket
dan supermarket. Pemilihan lokasi penelitian konsumen gula semut di pasar
modern ini terbagi berdasarkan jenis dari pasar modern didasari oleh
beberapa alasan, antara lain minimarket dan supermarket memiliki target
konsumen yang berbeda. Minimarket biasanya melayani konsumen dengan
kebutuhan harian dalam jumlah kecil, sedangkan supermarket umumnya
memiliki skala lebih besar, selanjutnya minimarket sering kali memiliki
pilihan produk yang lebih terbatas dibanding supermarket yang menyediakan
lebih banyak variasi produk. Hal ini dapat memengaruhi pola konsumsi,
preferensi konsumen dan tingkat kepuasan konsumen terhadap gula semut.
Berdasarkan alasan tersebut, maka dilakukan pra-survei ke pasar modern

yang menjual produk gula semut di Kota Bandar Lampung.

Daftar supermarket yang ada di Kota Bandar Lampung yang menjual produk
gula semut yaitu, Chandra Supermarket, Gelael, Indogrosir, Central Market,
dan Super Indo, sedangkan daftar minimarket yang ada di Kota Bandar
Lampung yang menjual produk gula semut yaitu, Indomaret, Alfamart,
Chamart, Fitrinofane Swalayan, dan Surya Swalayan. Penentuan lokasi
penelitian dilakukan secara acak (random) dengan cara memilih kecamatan di
Kota Bandar Lampung yang memiliki banyak minimarket dan yang menjual
produk gula semut, selanjutnya minimarket dan supermarket dari kecamatan
tersebut diundi dengan hasil masing-masing 2 lokasi yang dijadikan lokasi
penelitian. Daftar minimarket dan supermarket berdasarkan kecamatan yang
menjual produk gula semut di Kota Bandar Lampung pada tahun 2025 dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Daftar minimarket dan supermarket berdasarkan kecamatan yang
menjual produk gula semut di Kota Bandar Lampung tahun 2025

No. Kecamatan Minimarket Supermarket
) Indomaret, Alfamart,
1. Bumi Waras Chamart -
) Engsal Indomaret, Alfamart, Gelael, Chandra,
) g8 Chamart Central Market
3. Kedamaian Indomaret, Alfamart, Chandra
Chamart
Indomaret, Alfamart, Chandra, Super
4. Kedaton Chamart, Fitrinofane Indo, Indogrosir
5. Kemiling Indomaret, Alfamart. Chandra, Super Indo
Indomaret, Alfamart,
6. Labuhan Ratu Chamart Super Indo
7.  Langkapura Indomaret, Alfamart -
2 Panian Indomaret, Alfamart, i
) Jang Chamart
. Indomaret, Alfamart,
9. Rajabasa Chamart, Surya Chandra
Indomaret, Alfamart,
10. Sukabumi Chamart, Fitrinofane, Super Indo
Surya
1. Sukarame Indomaret, Alfamart, i
' Chamart, Surya
12. Tanjung Senang Indomaret, Alfamart -
13 Tanjung Karang Indomaret, Alfamart, i
" Barat Chamart
14 Tanjung Karang Indomaret, Alfamart,
" Pusat Chamart )
15, Tgn]ung Karang Indomaret, Alfamart, Chandra
Timur Chamart
16. Teluk Betung Barat ~ Indomaret, Alfamart -
Indomaret, Alfamart,
17.  Teluk Betung Selatan Chandra
Chamart
18.  Teluk Betung Timur Indomaret, Alfamart, Chandra
Chamart
Indomaret, Alfamart,
19. Teluk Betung Utara Chamart -
20. Way Halim Indomaret, Alfamart -

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung (2024) dan data primer
hasil pra-survei (2025).

Berdasarkan Tabel 5, kecamatan di Kota Bandar Lampung yang memiliki

banyak pasar modern supermarket maupun minimarket yang menjual produk

gula semut berada di Kecamatan Enggal dan Kecamatan Kedaton. Masing-

masing dari supermarket dan minimarket yang berada di Kecamatan Enggal

dan Kecamatan Kedaton diundi untuk dipilih menjadi lokasi penelitian
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dengan ketentuan merupakan pasar modern yang menjual gula semut. Pasar
modern yang terpilih menjadi lokasi penelitian untuk supermarket berada di
Super Indo yang berlokasi di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam, Kecamatan
Kedaton, Kota Bandar Lampung dan Chandra Supermarket yang berlokasi di
Jalan Tulang Bawang, Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung.
Selanjutnya, untuk minimarket berada di Chandra Mini Market yang
berlokasi di Jalan Jendral Sudirman, Kecamatan Enggal, Kota Bandar
Lampung dan Fitrinofane yang berlokasi di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam,
Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung. Setelah itu, ditentukan populasi

sampel pada penelitian.

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara non-probability
sampling dengan teknik accidental sampling. Teknik accidental sampling
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu konsumen
yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini pengambilan
sampel secara kebetulan kepada konsumen rumah tangga yang sedang
membeli gula semut yang ditemui secara langsung di lokasi penelitian dan

bersedia diwawancarai secara langsung dengan panduan kuesioner.

Dalam menentukan jumlah responden yang tepat untuk dijadikan sampel
seperti yang telah dijelaskan Supranto (2011), bahwa sampel penelitian
meliputi persyaratan sejumlah elemen (responden) yang lebih besar dari 30
dan kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian. Penentuan
jumlah sampel juga sesuai dengan teori Roscoe dalam Sugiyono (2019) yang
memberikan saran-saran tentang ukuran sampel untuk penelitian, yaitu (1)
ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan
500 dan (2) bila sampel dibagi dalam sub sampel, maka jumlah anggota

sampel setiap sub sampel minimal 30. Berdasarkan hal tersebut, sampel yang
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diambil dalam penelitian ini sebanyak 60 sampel yang terbagi menjadi 2
kategori berdasarkan jenis pasar modern, yaitu pasar modern supermarket di
Super Indo dan Chandra dan pasar modern minimarket di Chamart dan
Fitrinofane dengan masing-masing 15 sampel setiap lokasi. Pengumpulan
data penelitian “Analisis Preferensi, Pola Konsumsi, dan Kepuasan
Konsumen Gula Semut di Pasar Modern Kota Bandar Lampung” dilakukan

pada bulan Februari 2025.

Jenis Data dan Metode Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti
dengan melakukan wawancara secara langsung kepada konsumen yang
mengonsumsi gula semut di pasar modern Kota Bandar Lampung
menggunakan kuesioner. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari

literatur atau instansi yang berkaitan dengan penelitian.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum melakukan analisis data lebih lanjut, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas pada kuesioner yang digunakan. Dalam melakukan uji validitas
dan reliabilitas, digunakan skala /ikert dengan rentang skala dari 1 sampai 5.
Ghozali (2021) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
apakah butir pertanyaan/pernyataan yang ada pada kuesioner sudah tepat
dapat menjawab apa yang diukur oleh kuesioner tersebut sehingga dapat
digunakan dalam penelitian dengan melakukan uji pada 30 kuesioner
(responden). Uji validitas yang digunakan dalam penelitian dengan uji
validitas konstruk yaitu sebuah gambaran yang menunjukkan sejauh mana

alat ukur itu menunjukkan hasil yang sesuai dengan teori (Azwar, 2005).
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Menurut Sugiyono (2019), penentuan koefisien korelasi dengan
menggunakan metode analisis korelasi pearson product moment dengan

menggunakan rumus:

hitung = ——LEXVQGOEY
e = T -0 M YD)y

Keterangan:

r hitung = Koefisien validitas butir pertanyaan yang dicari

n = Banyaknya responden (sampel)
X = Skor yang diperoleh subyek dari setiap item X
Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item Y

Cara untuk menguji keabsahan kuesioner yaitu dengan mengorelasikan tiap-
tiap atribut terhadap total seluruh atribut yang ada. Uji validitas ini dapat
dilakukan dengan bantuan aplikasi. Nilai validitas dapat dikatakan baik jika
nilai korelasi butir corrected item dari butir total correlation sudah di atas 0,2
maka butir-butir tersebut dikatakan valid (Sufren & Natanael, 2013), dan uji
validitas setiap variabel yang dinyatakan valid apabila memiliki korelasi >
0,361 (Ghozali, 2021). Selanjutnya, menurut Ghozali (2021), disarankan
untuk membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel dengan kriteria yang
digunakan sebagai berikut:
a. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif, maka
kuesioner dinyatakan valid.
b. Jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, maka kuesioner dinyatakan tidak

valid.

Menurut Sugiyono (2019). instrumen atau kuesioner yang telah diuji
validitasnya, maka tahap selanjutnya adalah menguji reliabilitasnya. Uji
reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi alat ukur pengumpulan data,
apakah hasilnya tetap konsisten atau tidak jika pengukuran diulang. Uji
reliabilitas ini dapat dilakukan dengan analisis Cronbach Alpha, dimana jika
nilainya lebih besar dari nilai signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa

peubah tersebut konsisten dalam mengukur atau reliabel. Instrumen yang
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dipakai dalam variabel tersebut dikatakan reliabel apabila memiliki Cronbach

Alpha > 0,6 (Ghozali, 2021). Rumus dari Cronbach Alpha adalah:

auZ(%)((l—%ﬁ ..................................................................................... 3)

Keterangan:

a, = Koefisien keterandalan butir kuesioner

k = Jumlah butir kuesioner
2812 = Jumlah variansi skor butir yang valid
S, 2 = Variansi total skor butir

Reliabilitas dinyatakan sebagai angka antara 0 dan 1, dimana 0 menunjukkan
tidak ada reliabilitas, sedangkan 1 menunjukkan reliabilitas yang sempurna.
Adapun kriteria pengujian reliabilitas menurut Darma (2021) sebagai berikut:
a. Jika r hitung > taraf sig, maka kuesioner dinyatakan reliabel.

b. Jika r hitung < taraf sig, maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel.

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas atribut preferensi gula semut dapat

dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji validitas dan reliabilitas atribut kombinasi preferensi gula
semut

No. Atribut r hitung rtabel Keputusan

1 Wang'l, butiran halus, coklat kekuningan, 0.621 0.361 Valid
standing pouch, 100 gram.
Tidak wangi, butiran kasar, coklat gelap,

2. plastik, 100 gram. 0,477 0,361 Valid
Tidak wangi, butiran kasar, coklat .

3 kekuningan, standing pouch, 500 gram. 0,796 0,361 Valid

4 Wang_l, butiran kasar, coklat gelap, 0.506 0.361 Valid
standing pouch, 250 gram.

5 Wangl, butiran kasar, coklat kekuningan, 0,591 0.361 Valid
plastik, 200 gram.

6. Tldak' wangi, butiran halus, coklat gelap, 0,405 0.361 Valid
standing pouch, 200 gram.

7 Wangi, butiran halus, coklat gelap, plastik, 0,583 0.361 Valid
500 gram.

2. Tidak wangi, butiran halus, coklat 0.628 0.361 Valid

kekuningan, plastik, 250 gram.

Crounbach’s Alpha 0,679 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah di SPSS 25 (2025).
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Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas atribut preferensi gula
semut pada Tabel 6, atribut pertanyaan preferensi konsumen yang diberikan
kepada responden adalah valid karena seluruhnya memiliki nilai r hitung >
0,361 dan reliabel karena memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil
pengujian validitas dan reliabilitas atribut kepuasan (tingkat kepentingan

kinerja) gula semut dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji validitas tingkat kepentingan dan tingkat kinerja konsumen

gula semut
r hitung rtabel Keputusan
No. Atribut Tingkat Tingkat
Kepentingan  Kinerja
1. Harga 0,564 0,507 0,361 Valid
2. Ukuran bervariasi 0,535 0,376 0,361 Valid
3. Tampilan kemasan 0,815 0,679 0,361 Valid
4. Kemudahan 0,524 0,772 0,361 Valid
memperoleh
5. Ketersediaan
tanggal 0,602 0,602 0,361 Valid
kadaluwarsa
6. Ketersediaan label 0.419 0.881 0.361 Valid
halal
7. Ketersediaan izin 0,602 0,710 0.361 Valid
edar
8. Diskon dan 0,642 0429 0361  Valid
promosi
Crounbach's Alpha 0,675 0,751 Reliabel

Sumber: Data diolah di SPSS 25 (2025).

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa hasil pengujian dari delapan data
mengenai tingkat kepentingan dan tingkat kinerja yang diberikan kepada
responden adalah valid karena seluruhnya memiliki angka korelasi > 0,361.
Diketahui hasil uji reliabilitas dari delapan atribut tersebut diperoleh nilai
Cronbach's Alpha di atas 0,6 yang berarti data mengenai kepentingan dan
kinerja gula semut sudah reliabel. Pertanyaan kuesioner untuk variabel atribut
gula semut dinyatakan valid dan reliabel sehingga seluruh atribut produk

tersebut dapat dianalisis lebih lanjut.



46

F. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis konjoin untuk menjawab
preferensi konsumen terhadap gula semut, analisis deskriptif kuantitatif untuk
menjawab pola konsumsi konsumen gula semut, dan metode Customer
Satisfaction Index (CSI) untuk menganalisis kepuasan konsumen dan
Importance Performance Analysis (IPA) untuk menganalisis atribut yang

perlu dipertahankan dan ditingkatkan dari produk gula semut.
1. Preferensi Konsumen Terhadap Gula Semut

Analisis konjoin digunakan untuk menjawab tujuan pertama mengenai
preferensi konsumen. Analisis konjoin merupakan salah satu teknik
analisis yang digunakan untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap
suatu produk baik berupa barang atau jasa. Analisis konjoin merupakan
salah satu alat analisis yang cukup banyak diterapkan dalam penelitian
untuk mengetahui preferensi konsumen khususnya di bidang pemasaran,
transportasi bahkan lingkungan hidup (Syahrir dkk., 2015). Mengacu pada
Sugiharti dkk. (2021), terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam
melakukan analisis konjoin sebagai berikut.
1) Menentukan faktor atribut dan level
Atribut yang digunakan dalam penelitian ini merupakan atribut yang
dianggap paling relevan berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu.
Terdapat 5 atribut yang mewakili preferensi konsumen terhadap gula
semut yang masing-masing atribut memiliki level yang berbeda-beda.
Level ditentukan untuk setiap gula semut berdasarkan pra-survei,
sehingga evaluasi konsumen dapat lebih realistis. Atribut dan level

atribut gula semut yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Atribut dan level atribut gula semut pada preferensi konsumen
di pasar modern Kota Bandar Lampung

No Atribut Level Atribut
1. Aroma 1. Wangi
2. Tidak wangi
2. Tekstur 1. Butiran halus
2. Butiran kasar
3. Warna 1. Coklat kekuningan
2. Coklat gelap
4. Kemasan 1. Standing pouch
2. Plastik
5. Ukuran 1. 100 gram
2. 200 gram
3. 250 gram
4. 500 gram
Sumber: Selamet dkk. (2023), Monolimay dkk. (2024), dan Dedi dkk.
(2023).

2) Membuat kombinasi atribut (stimuli)
Setelah terbentuk level pada masing-masing atribut, maka dilanjutkan
dengan menggunakan metode full profile (kombinasi lengkap) yang
menghasilkan sejumlah besar kombinasi stimulus sehingga membuat
responden mengevaluasi semua stimuli dan memakan banyak waktu.
Jumlah kombinasi atribut yang digunakan dapat dihitung dengan cara
mengalikan setiap level atribut. Pada penelitian ini, kombinasi atribut

yang terbentuk adalah 2x2x2x2x3 = 48 kombinasi.

3) Penyederhanaan kombinasi atribut (stimuli)
Terlalu kombinasi dapat mempersulit responden dalam mengevaluasi
atribut, maka digunakan alat bantu perangkat lunak IBM SPSS 25 untuk
membuat kombinasi-kombinasi direduksi sehingga konsumen tidak
perlu menganalisis semua kombinasi yang ada agar hasil pengolahan
data lebih efisien, prosedur tersebut biasa disebut prosedur orthogonal
(orthogonal array). Kombinasi yang diperoleh dari prosedur tersebut

dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil prosedur orthogonal atribut gula semut pada preferensi
konsumen di pasar modern Kota Bandar Lampung

No. Aroma Tekstur Warna Kemasan Ukuran
. Butiran Coklat Standing
1. Wangi halus kekuningan  pouch 100 gram
2. Tldak. Butiran Coklat gelap Plastik 100 gram
wangi kasar
3 Tldak. Butiran Coklat. Standing 500 gram
wangi kasar kekuningan  pouch
. Butiran Standing
4.  Wangi Kasar Coklat gelap pouch 250 gram
. Butiran Coklat .
5. Wangi Kasar kekuningan Plastik 200 gram
Tidak Butiran Standing
6. wangi halus Coklat gelap pouch 200 gram
. Butiran .
7.  Wangi halus Coklat gelap Plastik 500 gram
8. Tldak. Butiran Coklat. Plastik 250 gram
wangi halus kekuningan

Sumber: Data diolah di SPSS 25 (2024).

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa setelah dilakukan prosedur
orthogonal hasil yang didapat adalah delapan kombinasi yang memiliki
level berbeda di setiap atribut. Kombinasi yang terbentuk tersebut akan
digunakan dalam kuesioner untuk mempermudah responden melakukan

proses evaluasi preferensi.

4) Mengumpulkan pendapat responden
Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan pendapat dari setiap
responden yang diwawancarai. Responden memberikan penilaian
terhadap setiap kombinasi atribut (stimuli) yang ada pada kuesioner.
Dalam penelitian ini, untuk menentukan skala jawaban yaitu
menggunakan skala ordinal berupa skala /ikert. Menurut Sugiyono
(2019), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik

tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
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pernyataan atau pertanyaan. Penilaian dilakukan dengan memberikan

nilai berupa skala /ikert yang dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Skala pengukuran preferensi konsumen

Simbol Keterangan Bobot
STS Sangat tidak suka 1
TS Tidak suka 2
N Netral 3
S Suka 4
SS Sangat Suka 5

Sumber: Pangestu dkk. (2022).

5) Melakukan analisis konjoin
Tahap selanjutnya adalah pengolahan hasil evaluasi konsumen yang
berupa skor terhadap kombinasi atribut (stimuli) gula semut untuk
mengetahui nilai kegunaan dari tiap level atribut dan nilai kepentingan
relatif dari tiap atribut. Model dasar analisis konjoin direpresentasikan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

p(x) = ao +aijXyj + ay Xy + a3jXsj + agXqj + agXs)

Keterangan:

u(x) = utilitas dari setiap stimuli gula semut x

ao = konstanta atau total utilitas dari seluruh atribut

a;j = utilitas dari atribut aroma pada level ke-j

ayj = utilitas dari atribut tekstur pada level ke-j

a3zj = utilitas dari atribut harga kemasan pada level ke-j

a4q) = utilitas dari atribut kemasan pada level ke-j

asj = utilitas dari atribut ukuran pada level ke-j

Xij = bernilai 1 jika atribut aroma dan level ke-j terjadi, O lainnya
Xy = bernilai 1 jika atribut tekstur dan level ke-j terjadi, 0 lainnya
X3j = Dbernilai 1 jika atribut harga dan level ke-j terjadi, O lainnya
X4) = bernilai 1 jika atribut kemasan dan level ke-j terjadi, O lainnya

Xsj = bernilai 1 jika atribut ukuran dan level ke-j terjadi, 0 lainnya
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Metode yang digunakan untuk menganalisis korelasi data tersebut
adalah dengan uji korelasi Kendall’S Tau. Hasil dari analisis korelasi
tersebut diolah dengan bantuan aplikasi SPSS 25 sehingga didapatkan
nilai kepentingan dari masing-masing atribut (Resmawati dkk., 2013).
Nilai tersebut yang paling dipertimbangkan konsumen dilihat dari
tingkat kepentingan atribut. Dalam proses pembentukannya ini,
menggunakan bantuan SPSS dengan menggunakan perintah syntax

editor (Najib & Ida, 2017).

6) Interpretasi hasil
Dengan bantuan SPSS didapatkan hasil nilai pada semua tingkat
kepentingan atribut, yaitu importance values dengan suatu nilai
perbandingan antara nilai kepentingan setiap atribut dan wutility
estimates adalah suatu perbandingan antara nilai kegunaan dengan
setiap taraf atributnya. Keakurasian analisis diukur dengan koefisien
korelasi, yaitu nilai Pearson’s R dan nilai Kendall’S Tau untuk
mengetahui seberapa tinggi akurasinya (Sari dkk., 2010). Nilai tersebut
diuji dengan 0=0,05. Jika nilai Pearson's R dan nilai Kendall's Tahu
berada di bawah 0=0,05, maka model dianggap akurat. Jika berbeda
nyata, maka pendapat dari 60 responden dapat diterima dan dianalisis.

2. Pola Konsumsi Konsumen Gula Semut

Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan kedua terkait pola
konsumsi adalah menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2019), analisis kuantitatif dilakukan untuk menyelidiki
sejumlah populasi atau sampel, mengumpulkan data melalui instrumen
penelitian, dan menghasilkan kesimpulan yang berkaitan dengan
permasalahan digunakan dalam menganalisis data secara kuantitatif atau
statistik. Penelitian kuantitatif memuat banyak angka-angka mulai dari
pengumpulan, pengolahan, serta hasil yang didominasi angka. Penyajian
data di dalam analisis ini disajikan melalui tabel dan grafik. Setiap

konsumen dapat menggambarkan pola konsumsi yang berbeda-beda sesuai
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dengan kebutuhan sehingga untuk mempermudah penelitian ditentukan

ukuran atau batasan operasional pada Tabel 11.

Tabel 11. Aspek-aspek pola konsumsi gula semut di pasar modern Kota
Bandar Lampung

No. AKspek Polg Definisi Keterangan
onsumsi
1.  Merek Atribut (nama, tanda, Nama brand/nama
simbol, atau desain) yang dagang dari gula
digunakan untuk semut/
mengidentifikasi produk
dari suatu penjual dan
membedakannya dari
produk lain.
2. Tujuan Hasil yang ingin dicapai - Sebagai alternatif
mengonsumsi  dalam mengonsumsi gula pemanis alami
semut. - Untuk kesehatan
3. Frekuensi Seberapa sering konsumen X kali/bulan
pembelian rumah tangga membeli
produk gula semut dalam
kurun waktu satu bulan.
4. Jumlah Kuantitas atau besaran Gram/bulan
pembelian produk gula semut yang
dibeli oleh konsumen
rumah tangga dalam kurun
waktu satu bulan.
5. Frekuensi Seberapa sering konsumen X kali/bulan
konsumsi rumah tangga
mengonsumsi produk gula
semut dalam kurun waktu
satu bulan.
6.  Jumlah Kuantitas atau besaran Gram/bulan
konsumsi produk gula semut yang

digunakan/dikonsumsi oleh
konsumen rumah tangga
dalam waktu satu bulan.

Sumber: Irfan dkk. (2023) dan Pane dkk. (2023).
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3. Kepuasan Konsumen Terhadap Gula Semut

Metode yang digunakan untuk menjawab tujuan ketiga penelitian ini
adalah metode Customer Satisfaction Index (CSI) dan Importance

Performance Analysis (IPA).
a. Customer Satisfaction Index (CSI)

Metode Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan untuk mengukur
indeks kepuasan konsumen (index satisfaction) dari tingkat kepentingan
(importance) dan tingkat pelaksanaan (performance) yang bertujuan
untuk pengembangan program pemasaran yang memengaruhi kepuasan
konsumen terhadap produk gula semut. Atribut gula semut yang diteliti
tingkat kepuasannya yaitu harga, tampilan kemasan, ukuran bervariasi,
kemudahan memperoleh, ketersediaan tanggal kadaluwarsa, label halal,
izin edar serta diskon dan promosi. Atribut diukur dengan pengukuran
menggunakan skala likert skor 1 sampai dengan 5 dengan keterangan

untuk kinerja dan kepentingan yang berbeda.

Tabel 12. Skor tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan

Kriteria Jawaban Skor (nilai)
Skor tingkat Tidak pentmg !
K . Kurang penting 2

epentingan .

(importance) Cukup penting 3
Penting 4
Sangat penting 5

Kriteria Jawaban Skor (nilai)
. Tidak baik 1
Skor j[mgkat Kurang baik 2

kinerja .

(performance) Cukup baik 3
Baik 4
Sangat baik 5

Sumber: Supranto, 2011.

Berikut ini merupakan tahapan dalam pengukuran CSI yaitu:
1) Menghitung Weighting Factors (WF), yaitu mengubah nilai rata-rata
kepentingan setiap atribut menjadi angka persentase dari total rata-

rata tingkat kepentingan seluruh atribut dengan total 100 persen.
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Weighting Factors adalah fungsi rata-rata skor kepentingan (RSP-i)
masing-masing atribut dalam bentuk persentase (%) dari total rata-

rata tingkat kepentingan (RSP-1) untuk seluruh atribut yang diuji.

Weighting Factors = Tonl RSP

2) Menghitung indeks kepuasan konsumen dengan tahapan sebagai
berikut:

a) Menghitung Weighted Score (WS), yaitu perkalian antara nilai
Rata-rata Skor Kinerja (RSK) dengan Weighting Factor (WF)
masing-masing atribut, dengan rumus:

Weighted Score = RSK X WF......cccoooiiiiiiiiiiiiieeieee (5)

b) Menghitung Weighted Total (WT), yaitu menjumlahkan Weighted
Score (WS) dari semua atribut.

Weighted Total = WS1 + WS2 + ...+ WS ke-l..cccoovevreveirenee. (6)
¢) Menghitung Indeks Kepuasan Konsumen (Satisfaction Indeks),

yaitu Weighted Total (WT) dibagi skala maksimal (Heighest

Scale/HS) yang digunakan, kemudian dikali 100 persen.

CSI= LV—ST X L00%. e (7)

Tingkat kepuasan responden secara keseluruhan dapat dilihat pada

kriteria tingkat kepuasan konsumen pada Tabel 13.

Tabel 13. Penentuan tingkat kepuasan dan interpretasi analisis
Customer Satisfaction Index (CSI)

Rentang skala Interpretasi
0,00-0,20 Sangat tidak puas
0,21-0,40 Tidak puas
0,41-0,60 Cukup puas
0,61-0,80 Puas
0,81-1,00 Sangat puas

Sumber: Supranto (2011).

b. Importance Performance Analysis (IPA)

Menurut Lusianti (2017), Importance Performance Analysis (IPA)

merupakan suatu cara atau metode pengukuran kepuasan pengguna
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dengan cara menganalisis perbandingan menurut apa yang dirasakan
pengguna dibandingkan dengan harapan pengguna. Menurut Martilla
dan James yang dikutip oleh Supranto (2011), IPA digunakan untuk
menggambarkan atribut berdasarkan tingkat kepentingan dan
kinerjanya, yang kemudian disusun ke dalam empat kuadran analisis
untuk mengetahui atribut yang dipertahankan dan diperbaiki. Atribut
gula semut yang dibandingkan, yaitu harga, tampilan kemasan, ukuran
bervariasi, kemudahan memperoleh, ketersediaan tanggal kadaluwarsa,
label halal, izin edar serta diskon dan promosi. Dengan penggunaan
metode IPA, dapat diketahui seberapa besar konsumen merasa puas
terhadap kinerja perusahaan dan seberapa besar pihak penyedia
memahami apa yang diinginkan konsumen terhadap produk/jasa yang

telah diberikan.

Y
Sangat penting Prioritas utama Pertahankan
(D) prestasi
(1)
Kepentingan - .
Y Prioritas rendah Berlebihan
(IIT) (IV)
W
Kurang penting
X
X
< >
Kurang Baik Kinerja Baik

Gambar 3. Diagram kartesius [PA

Pada Gambar 3, diagram dibagi menjadi empat bagian, dimana
pembatasnya adalah garis x dan y. Dimana x adalah rata-rata nilai
kinerja seluruh atribut yang diteliti. Sedangkan y adalah rata-rata dari
rata-rata nilai kepentingan seluruh atribut yang diteliti. Berikut
merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rata-rata

untuk setiap atribut (Supranto, 2011):

X=X ! (8) =2 e, 9)
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Keterangan:

X = Skor rata-rata tingkat kepuasan atribut

Y = Skor rata-rata tingkat kepentingan atribut
Xi = Skor penilaian tingkat kinerja

Yi = Skor penelitian tingkat kepentingan

n = Jumlah data responden

Kemudian, menentukan tingkat kesesuaian adalah sebagai berikut:

TKE =20 X 100%.ccorrososoesosesoesosesossosesosese oot (10)
Keterangan:

TKi = Tingkat kesesuaian
Xi = Skor penilaian tingkat kinerja
Yi = Skor penelitian tingkat kepentingan

Diagram kartesius IPA terbagi atas empat bagian yang dibatasi oleh dua
garis yang saling tegak lurus pada titik (X, Y). Titik tersebut diperoleh

dari rumus sebagai berikut:

¢ S _ Vi, Vi

R=Ziz X (11) ==l (12)
k k

Keterangan:

o

= Batas sumbu X (tingkat kinerja)

Y = Batas sumbu Y (tingkat kepentingan)

X = Skor rata-rata tingkat kepuasan atribut

Y = Skor rata-rata tingkat kepentingan atribut

k = Banyaknya atribut yang diteliti



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung

Kota Bandar Lampung adalah sebuah kota di Indonesia sekaligus ibu kota
Provinsi Lampung. Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 1983
tanggal 26 Februari 1983 ditetapkan bahwa hari jadi Kota Bandar Lampung
adalah tanggal 17 Juni 1982. Kota Bandar Lampung memiliki slogan atau
moto Ragom Gawi, yang berarti bergotong-royong, bekerja sama, dan
bersatu-padu dalam menggerakkan roda pembangunan dengan hati yang tulus
ikhlas dan pantang menyerah dalam bekerja sebagai bentuk pengabdian
terhadap masyarakat, bangsa dan negara (BPS Kota Bandar Lampung, 2024).
Kota Bandar Lampung terletak di wilayah yang strategis karena merupakan
daerah transit kegiatan perekonomian antar Pulau Sumatera dan Pulau Jawa,
sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan Kota Bandar
Lampung sebagai pusat perdagangan, industri dan pariwisata. Berikut adalah
penjelasan mengenai keadaan geografis, iklim dan topografi, serta keadaan

demografi yang ada di Kota Bandar Lampung.

Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5°20’sampai

dengan 5°30’lintang selatan dan 105°28’ sampai dengan 105°37’ bujur timur.
Ibukota provinsi Lampung ini berada di Teluk Lampung yang terletak di
ujung selatan Pulau Sumatera. Kota Bandar Lampung terletak pada
ketinggian 0 sampai 700 meter di atas permukaan laut. Kota Bandar Lampung
memiliki luas wilayah 183,77 km? yang terdiri dari 20 kecamatan dan 126
kelurahan (BPS Kota Bandar Lampung, 2024).
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Secara administratif, Kota Bandar Lampung dibatasi oleh:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan Padang
Cermin Kabupaten Pesawaran.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten

Lampung Selatan.

Kota Bandar Lampung memiliki prospek yang kuat untuk berkembang
menjadi kota besar dalam skala regional, nasional, bahkan internasional.
Potensi Kota Bandar Lampung yang mendukung antara lain adalah lokasi
geografis yang sangat strategis dan menjadikan Kota Bandar Lampung daerah
transit kegiatan perekonomian antara pulau Sumatera dan pulau Jawa,
sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan Kota Bandar
Lampung sebagai pusat perdagangan, industri dan pariwisata. Hal itu
dikarenakan Kota Bandar Lampung memiliki lokasi yang strategis secara
geografis, ketersediaan akses yang memadai dan jalur transportasi yang
mendukung fasilitas penunjangnya. Peta administrasi Kota Bandar Lampung
disajikan pada Gambar 4.
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KABUPATEN PESAWARAN

Gambar 4. Peta administrasi Kota Bandar Lampung
(Badan Informasi Geospasial, 2021)
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Kota Bandar Lampung memiliki topografi yang sangat beragam karena

berada pada ketinggian 0-700 meter di atas permukaan laut. Secara umum,

letak topografi Kota Bandar Lampung sebagai berikut.

a. Daerah pantai yaitu sekitar Teluk Betung bagian Selatan dan Panjang.

b. Daerah perbukitan yaitu sekitar Teluk Betung bagian utara.

c. Daerah dataran tinggi dan sedikit bergelombang yaitu sekitar Tanjung
Karang bagian barat yang dipengaruhi oleh Gunung Balau serta perbukitan
Batu Serampok di bagian Timur Selatan.

d. Teluk Lampung dan pulau-pulau kecil bagian Selatan.

Menurut data Badan Pusat Statistik (2024), jumlah penduduk Kota Bandar
Lampung pada tahun 2023 mencapai 1.100.109 jiwa yang terdistribusi di 20

kecamatan. Data jumlah penduduk Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada
Tabel 14.

Tabel 14. Jumlah penduduk Kota Bandar Lampung tahun 2023 berdasarkan
kecamatan dan jenis kelamin

Jenis Kelamin (Jiwa)

Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah Total (Jiwa)
Teluk Betung Barat 19.806 18.721 38.527
Teluk Betung Timur 25.730 24.196 49.926
Teluk Betung Selatan 19.903 19.456 39.359
Bumi Waras 29.896 28.273 58.169
Panjang 38.173 36.584 74.858
Tanjung Karang Timur 19.443 19.099 38.542
Kedamaian 26.962 26.495 53.457
Teluk Betung Utara 25.503 25.084 50.587
Tanjung Karang Pusat 25.574 24.752 50.326
Enggal 12.752 13.000 25.752
Tanjung Karang Barat 31.888 31.306 63.194
Kemiling 43.551 42.749 86.300
Langkapura 21.902 21,470 43.372
Kedaton 26.313 26.075 52.388
Rajabasa 28.379 27.579 55.958
Tanjung Senang 31.314 31.088 62.402
Labuhan Ratu 24.197 24.011 48.208
Sukarame 33.928 33.210 67.138
Sukabumi 37.384 25.995 73.178
Way Halim 34.384 24.084 68.468
Bandar Lampung 556.781 543.328 1.100.109

Sumber: BPS Kota Bandar Lampung (2024).
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Berdasarkan data pada Tabel 14, jumlah penduduk laki-laki mencapai
556.781 jiwa, sedangkan penduduk perempuan mencapai 543.328 jiwa. Hal
ini menunjukkan sex ratio penduduk Kota Bandar Lampung mencapai 102.
Dengan demikian jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada penduduk
perempuan. Kepadatan penduduk paling besar terdapat di Kecamatan Tanjung
Karang Timur yakni 18.619 jiwa/km?, sedangkan kecamatan yang paling
kecil kepadatan penduduknya adalah Kecamatan Teluk Betung Barat yaitu
2.110 jiwa/km? (BPS Kota Bandar Lampung, 2024).

Kepadatan penduduk di Kota Bandar Lampung dapat berdampak pada
berbagai aspek kehidupan, termasuk pola konsumsi dan kebiasaan berbelanja
masyarakat. Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, kebutuhan
barang dan jasa juga meningkat, mendorong berkembangnya pusat-pusat
perbelanjaan, baik pasar tradisional maupun pasar modern. Meskipun pasar
tradisional masih menjadi pilihan bagi sebagian masyarakat karena harga

yang lebih terjangkau, namun tren belanja di pasar modern semakin dominan.

Perkembangan pasar modern di Kota Bandar Lampung semakin pesat seiring
dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin modern. Konsumen
kini lebih memilih berbelanja di pasar modern karena menawarkan
kenyamanan, kebersihan, serta ketersediaan produk yang lebih beragam dan
tertata dengan baik. Hal ini dapat dilihat dengan hadirnya berbagai jenis pasar
modern yang ada di setiap kecamatan di Kota Bandar Lampung. Kecamatan
di Kota Bandar Lampung yang memiliki jenis pasar modern beragam adalah
Kecamatan Enggal dan Kecamatan Kedaton. Keberadaan pasar modern ini
tidak hanya memberikan kenyamanan dalam berbelanja tetapi juga
mencerminkan perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih mengutamakan

efisiensi dan kualitas produk.

Gula Aren di Kota Bandar Lampung

Gula semut adalah gula yang bentuk serbuk dan berwarna kuning

kecokelatan/gelap yang dapat dibuat dari bahan baku nira aren ataupun kelapa
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(Tritisari dkk., 2023). Permintaan gula semut ditingkat rumah tangga semakin
meningkat, karena masyarakat mulai menjaga kesehatan dengan mengurangi
konsumsi gula pasir, dan menggantikannya dengan gula semut (Fauzi dkk.,
2021). Dalam produksinya, gula semut di Provinsi Lampung menggunakan
nira dari pohon aren yang dapat disadap sebanyak 2 kali (pagi dan sore hari)
dan ditampung pada wadah kemudian dikumpulkan dan disaring lalu diproses
menjadi gula semut. Luas pertanaman pohon aren di Lampung pada tahun
2020 mencapai 1.451 ha. Pertanaman tersebut berada di Kabupaten
Tanggamus (39,76%) dan Lampung Barat (27,43%). Saat ini, harga gula
semut di Kabupaten Lampung Barat sudah mencapai Rp50.000/kg. Gula
semut banyak diproduksi oleh Kelompok Wanita Tani. Nira dipasok dari
petani penyadap aren. Namun; tidak sedikit juga gula semut langsung
diproduksi oleh petani penyadap. Hal ini menyebabkan kualitas gula semut
yang dihasilkan beragam terutama pada kadar air, tekstur, dan warnanya

(Erdiansyah, 2023).

Gula aren yang beredar di Kota Bandar Lampung umumnya dipasok dari
sentra produksi gula yang ada di Provinsi Lampung. Sentra gula aren yang
dimaksud berada di Lampung Barat, Tanggamus, dan Pringsewu (Nawansih
dkk., 2017). Menurut penelitian Putri dkk. (2022), di Kota Bandar Lampung
sendiri terdapat masyarakat yang memiliki industri gula aren berskala industri
rumah tangga yaitu anggota Kelompok Tani Hutan Harapan Baru I di
Kelurahan Batu Putuk yang terletak di lahan Kesatuan Pengelolaan Hutan
Konservasi (KPHK) Tahura Wan Abdul Rachman, namun proses pengolahan
nira aren hanya sampai menjadi gula aren cetak dan masih dilakukan secara

tradisional.

Produk Gula Semut di Pasar Modern Kota Bandar Lampung

Kebutuhan gula semut dalam rumah tangga bervariasi tergantung pada jumlah
rumah tangga serta jumlah anggota keluarga yang mengonsumsinya. Untuk

memenuhi kebutuhan yang beragam ini, agroindustri dapat menyediakan gula
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semut dalam berbagai ukuran kemasan, mulai dari kemasan kecil untuk
konsumsi pribadi hingga kemasan besar. Berdasarkan hasil pra-survei, gula
semut yang beredar di pasar modern Kota Bandar Lampung dikemas dalam
ukuran yang beragam. Daftar merek gula semut yang beredar di pasar modern

Kota Bandar Lampung berdasarkan ukuran dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Daftar gula semut yang beredar di pasar modern Kota Bandar

Lampung
Ukuran yang beredar (gram)
No. Merek Produsen 100200 250 500 1000
1. Aromanis PD. Wanjaya Indonesia. Bandar v

Lampung, Indonesia.
UD Nusantara PutraDjaya. v v

2. Djaya Lampung, Indonesia.
3 Edna PT Hakl.kl Donarta. Surabaya, v
Indonesia.
4 Haan PT Gandum Mas Kc?ncana. v
Tangerang, Indonesia.
5 Miracle Miracle QS:89:28. .Kermhng, v v
Lampung, Indonesia.
6. Palmsuiker Prima Seasoning Manufacturer. v
Bandung, Indonesia.
7 Poren Dwi Karya. Natqr, Lampung v
Selatan, Indonesia.
8 Rani Rani Fogd Mandiri. Bandung, v
Indonesia.
Simpang Sender, Danau Ranau,
9.  Seven Sugar  Oku Selatan, Sumatera Selatan, v
Indonesia.
365 Gula PT Sweetindo Perkasa. Jakarta,
10. . v v
Aren Indonesia.
1 Indomaret PT Indomarco Prismatama, v
" Gula Aren Jakarta, Indonesia.
Sumber: Data hasil pra-survei (2025).
Keterangan:
v = Tersedia

Berdasarkan Tabel 15 diketahui produk gula semut yang beredar di pasar
modern Kota Bandar Lampung mulai dari ukuran 100 gram hingga 1000
gram. Ukuran yang banyak beredar adalah ukuran 200-250 gram. Terdapat
berbagai jenis merek yang beredar dan di antaranya diproduksi di Provinsi
Lampung dan di Kota Bandar Lampung. Beberapa produk gula semut yang
terdapat pada Tabel 15 beredar di pasar modern dari kecamatan yang terpilih,

yaitu Kecamatan Enggal dan Kecamatan Kedaton. Supermarket yang terpilih
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di Kecamatan Enggal adalah Chandra Supermarket dan minimarket Chandra
Mini Market, selanjutnya supermarket yang terpilih di Kecamatan Kedaton
adalah Super Indo dan minimarket Fitrinofane Swayalan yang menjadi lokasi
pada penelitian ini. Produk gula semut yang beredar pada lokasi penelitian

dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Daftar gula semut yang beredar di lokasi penelitian

No. Merek Chandra Chandra Super  Fitrinofane
Supermarket Mini Market  Indo Swalayan
1.  Aromanis v v
2. Djaya v v
3.  Edna v v
4. Rani v
5. 365 Gula Aren v
6. Haan v v
7.  Palmsuiker v
8.  Miracle v
9.  Poren v
Sumber: Data hasil pra-survei (2025).
Keterangan:
v = Tersedia

Berdasarkan Tabel 16, diketahui bahwa tidak semua merek gula semut yang
beredar di pasar modern Kota Bandar Lampung telah beredar secara merata di
pasar modern yang terpilih menjadi lokasi penelitian. Pasar modern
supermarket memiliki lebih banyak produk gula semut dari berbagai macam
merek. Hal tersebut dapat memengaruhi preferensi juga pola konsumsi dari

konsumen di masing-masing pasar modern supermarket maupun minimarket.

Supermarket di Kota Bandar Lampung

Supermarket adalah sebuah toko ritel yang besar dan mandiri yang
menyediakan beragam produk makanan dan non-makanan dalam satu tempat
dengan tujuan untuk memberikan kenyamanan kepada pelanggan dalam
berbelanja. Mempunyai luas 300-1100 m? untuk ukuran kecil sedangkan yang
besar 1100-2300 m? (Kotler & Keller, 2018). Berdasarkan data hasil pra-

survei terdapat 14 supermarket yang menjual gula semut di Kota Bandar
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Lampung. Pada penelitian ini, terpilih 2 supermarket secara acak dari
Kecamatan yang memiliki banyak jenis pasar modern dan yang terpilih

adalah Chandra Supermarket dan Super Indo.

1. Chandra Supermarket

Chandra Supermarket yang berlokasi di Jalan Tulang Bawang, Kecamatan
Enggal, Kota Bandar Lampung merupakan salah satu cabang Chandra
Supermarket dan baru berdiri pada bulan Februari 2025. Chandra
Supermarket ini memiliki tampilan baru yang belum ada di retail Chandra
lainnya, dimana tempat ini memiliki ramen station, food court, dan claw
machine atau mesin capit boneka. Supermarket ini menawarkan berbagai
kebutuhan pokok rumah tangga, mulai dari bahan makanan segar, produk
kebersihan hingga produk kecantikan. Berlokasi strategis di kawasan pusat
kota, Chandra Supermarket Enggal menjadi tujuan utama masyarakat
untuk berbelanja karena kenyamanan, kelengkapan produk, dan harga
yang bersaing. Hal ini mewujudkan semboyan Chandra yaitu “Belanja

Nyaman, Belanja Hemat".

Gambar 5. Chandra Supermarket Enggal

Produk gula semut yang dijual di Chandra Supermarket adalah merek
Aromanis, Djaya, dan Seven Sugar. Gula semut yang beredar di

supermarket ini mulai dari ukuran 100 gram untuk merek Djaya, ukuran
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250 gram untuk merek Aromanis, ukuran 500 gram untuk merek Seven
Sugar, dan ukuran 1000 gram untuk merek Djaya. Tampilan dan bentuk
kemasan dari gula semut pun beragam, kemasan standing pouch untuk
merek Aromanis dan Djaya, kemasan botol untuk merek Seven Sugar, dan
kemasan plastik untuk merek Djaya ukuran 1000 gram. Harga gula semut

di supermarket ini dimulai dari harga Rp11.500 hingga Rp68.000.

. Super Indo

PT. Lion Super Indo, juga dikenal dengan nama Super Indo merupakan
suatu perusahaan ritel yang bergerak pada bidang penjualan produk-
produk kebutuhan sehari-hari. Saat ini, gerai Super Indo telah tersebar di
lebih dari 40 kota di Pulau Jawa dan bagian selatan Sumatera. Super Indo
yang berlokasi di Pagar Alam merupakan salah satu cabang Super Indo
yang ada di Kota Bandar Lampung. Super Indo menyediakan berbagai
produk kebutuhan sehari-hari dengan kualitas yang dapat diandalkan,
lengkap, harga yang terjangkau dan lokasi yang strategis sehingga mudah
dijangkau oleh masyarakat. Kesegaran dan kualitas produk selalu dijaga
melalui pilihan sumber yang baik dan penanganan dengan standar
prosedur operasional yang selalu dipantau. Hal ini menjadikan Super Indo
sebagai pilihan tempat berbelanja yang selalu “Lebih Segar, “Lebih
Hemat” dan “Lebih Dekat”.

Gambar 6. Super Indo Pagar Alam
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Produk gula semut yang dijual di Super Indo adalah merek 365 Gula Aren,
Haan, dan Palmsuiker. Produk gula semut merek 365 Gula Aren
merupakan private brand dari Super Indo dan hanya dijual di seluruh gerai
Super Indo. Gula semut yang beredar di supermarket ini mulai dari ukuran
200 gram untuk merek 365 Gula Aren dan ukuran 250 gram untuk merek
365 Gula Aren, Haan dan Palmsuiker. Tampilan dan bentuk kemasan dari
gula semut pun beragam, kemasan standing pouch untuk merek 365 Gula
Aren, dan kemasan plastik untuk merek Haan dan Palmsuiker. Harga gula

semut di supermarket ini dimulai dari harga Rp14.900 hingga Rp25.090.

E. Mini Market di Kota Bandar Lampung

Gerai yang menjual produk-produk eceran seperti warung kelontong dengan
fasilitas pelayanan yang lebih modern. Luas ruang minimarket adalah antara
50 m? sampai 200 m? (Kotler & Keller, 2018). Berdasarkan data hasil pra-
survei, terdapat 58 minimarket yang menjual gula semut di Kota Bandar
Lampung. Pada penelitian ini, terpilih 2 minimarket secara acak dari
Kecamatan yang memiliki banyak jenis pasar modern dan yang terpilih

adalah Chandra Mini Market dan Fitrinofane.
1. Chandra Mini Market

Chandra Minimarket atau disingkat menjadi Chamart merupakan bisnis
retail dalam skala minimarket yang dinaungi oleh PT. Sekawan Chandra
Persada. Berlokasi di Jalan Jendral Sudirman, Kecamatan Enggal, Kota
Bandar Lampung, Chamart hadir untuk memenuhi kebutuhan belanja
harian masyarakat dengan menyediakan berbagai produk, seperti bahan
makanan, kebutuhan rumah tangga, serta produk-produk segar dalam
suasana belanja yang nyaman dan praktis. Chamart menjadi alternatif bagi
masyarakat yang ingin berbelanja di minimarket yang lengkap dengan

lebih cepat dan mudah tanpa harus pergi ke supermarket.
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Produk gula semut yang dijual di Chandra Mini Market adalah merek
Djaya, Edna, dan Aromanis. Gula semut yang beredar di minimarket ini
mulai dari ukuran 100 gram untuk merek Djaya, ukuran 200 gram untuk
merek Edna, ukuran 250 gram untuk merek Aromanis. Tampilan kemasan
dari gula semut yang dijual pun beragam, kemasan standing pouch untuk
merek Djaya, dan kemasan plastik untuk merek Edna dan Aromanis. Harga

gula semut di minimarket ini dimulai dari harga Rp11.500 hingga Rp31.000.

Gambar 7. Chandra Mini Market Sudirman

2. Fitrinofane Swalayan

Fitrinofane Swalayan merupakan salah satu retail modern yang ada di
Provinsi Lampung yang terletak di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam,
Gedong Meneng, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung. Fitrinofane
Swalayan didirikan pada tahun 2002 oleh H. Muhammad Ferry.
Fitrinofane Swalayan adalah perusahaan dagang yang menyediakan
kebutuhan pokok sehari-hari konsumen, seperti sembako, makanan,
minuman, kebutuhan mentah maupun jadi, dan kebutuhan rumah tangga
lainnya dengan harga yang terjangkau. Saat ini, Fitrinofane Swalayan
memiliki 2 cabang yang tersebar di wilayah Kota Bandar Lampung dan 1
cabang di Lampung Selatan.
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Produk gula semut yang dijual di Fitrinofane adalah merek Rani, Haan,
Edna, Miracle, dan Poren. Gula semut yang beredar di minimarket ini
mulai dari ukuran 200 gram untuk merek Miracle, Edna, dan Poren,
ukuran 250 gram untuk merek Rani dan Haan, dan terdapat ukuran 500
gram untuk merek Miracle. Tampilan kemasan dari gula semut yang dijual
pun beragam, kemasan standing pouch untuk merek Rani, Miracle, Edna,
dan Poren, kemasan plastik untuk merek Haan, dan kemasan botol untuk
merek Miracle ukuran 500 gram. Harga gula semut di minimarket ini

dimulai dari harga Rp10.400 hingga Rp45.500.

Gambar 8. Fitrinofane Swalayan Pagar Alam



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Atribut-atribut gula semut yang disukai dan diinginkan konsumen gula
semut di pasar modern Kota Bandar Lampung adalah gula semut dengan
aroma wangi, tekstur butiran kasar, berwarna coklat gelap, menggunakan
kemasan standing pouch, berukuran 250 gram.

2. Konsumen mengonsumsi gula semut karena rasa, aroma yang khas, dan
sebagai alternatif pemanis. Terdapat tujuh merek yang dibeli dan
dikonsumsi dan merek yang paling banyak dibeli adalah merek Aromanis,
Edna, dan Haan. Konsumen banyak membeli ukuran 250 gram dengan
frekuensi pembelian 1-2 kali dan frekuensi konsumsi lima belas kali per
bulan. Jumlah pembelian gula semut yang dilakukan konsumen sebesar
272 gram per bulan dan jumlah konsumsi sebesar 176 gram per bulan.

3. Nilai kepuasan konsumen gula semut di pasar modern Kota Bandar
Lampung termasuk kategori sangat puas. Secara keseluruhan, atribut yang
perlu dipertahankan adalah atribut harga, kemudahan memperoleh,
ketersediaan tanggal kadaluwarsa, label halal, dan izin edar. Atribut yang
menjadi prioritas rendah karena tidak terlalu penting atau biasa saja
menurut responden adalah ukuran bervariasi, tampilan kemasan, diskon

dan promosi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran yang

dapat direkomendasikan, yaitu:

1. Preferensi konsumen gula semut pada penelitian, yaitu aroma wangi,
tekstur butiran kasar, berwarna coklat gelap, menggunakan kemasan
standing pouch, berukuran 250 gram dapat menjadi saran bagi agroindustri
maupun produsen dalam memproduksi gula semut, sehingga selera
konsumen dapat terpenuhi. Konsumen yang sudah merasa puas harus
dipertahankan dengan mempertahankan atribut harga, kemudahan
memperoleh, ketersediaan tanggal kadaluwarsa, ketersediaan label halal,
dan ketersediaan izin edar. Bagi produsen gula semut merek Aromanis
ditambahkan atribut tampilan kemasan dan gula semut merek Haan
ditambahkan atribut diskon dan promosi.

2. Pemerintah dapat memberikan perhatian terhadap pengembangan industri
gula semut dengan melihat potensi pasar yang cukup besar serta tren gaya
hidup sehat yang semakin meningkat di masyarakat. Pemerintah dapat
memperluas distribusi produk gula semut dengan memfasilitasi kemitraan
antara pelaku usaha dan pasar modern dengan mempertemukan kerja sama
antara agroindustri gula semut dengan pihak ritel modern agar produk
terdistribusi merata dan luas. Pemerintah dapat memberikan subsidi bagi
agroindustri gula semut, khususnya dalam hal produksi, pengemasan,
sertifikasi, dan penyediaan program pelatihan dan pendampingan terkait
strategi pemasaran produk gula semut yang dinginkan oleh konsumen.

3. Bagi peneliti lain yang mengambil topik serupa dapat memperluas
cakupan penelitian, dapat membahas lebih mendetail mengenai kepuasan
konsumen terutama pada merek gula semut tertentu. Untuk penelitian lebih
lanjut, dapat dilakukan mengenai topik yang tidak terdapat pada penelitian,

seperti sikap pengambilan keputusan dan loyalitas konsumen gula semut.
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